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Berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Balai Veteriner (BV) Subang menyusun Laporan

Kinerja (LAKIN) T.A 2025 sebagai wujud pertanggungjawaban kinerja atas tugas dan

fungsi yang telah ditetapkan.

Sehubungan dengan hal  tersebut,  bersama ini  kami  sampaikan Laporan Kinerja  BV

Subang dengan ringkasan capaian kinerja sebagai berikut:

1. Rata-rata capaian kinerja BV Subang tahun 2025 dari 4 (empat) Sasaran Kegiatan

yang  dijabarkan  dalam  5  (lima)  Indikator  Kinerja  sebesar  105.10%  (Sangat

Memuaskan), dan pada kelima capaian indikator kinerja tersebut termasuk kategori

Sangat Memuaskan

2. Realisasi  anggaran  BV Subang  Tahun  2025  sebesar  Rp  23.719.951.580,-  atau

98.69% dari  total pagu  Rp.  24.034.304.000,- ,(termasuk blokir).   Blokir anggaran

tahun 2025 sebesar Rp 35.772.000,- sehingga pagu anggaran tanpa blokir sebesar

Rp  23.998.532.000,-  dengan  realisasi  serapan  anggaran  tanpa  blokir  sebesar

98.84%.
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Lampiran

Nomor : 2920/RC.330/F.4.J/01/2026  
Tanggal : 29 Januari 2026
Sifat : Biasa
Hal : Pengantar Laporan Kinerja T.A 2025

CAPAIAN KINERJA BALAI VETERINER SUBANG

TAHUN 2025

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi % Kategori

1

Meningkatnya Kepuasan 
Masyarakat Terhadap 
Layanan Publik Ditjen di 
Lingkungan Kementerian
Pertanian

Indeks Kepuasan 
Masyarakat Atas Layanan 
Balai Veteriner   (BV) 
Subang yang Diberikan

3.6
Skal
a 
Likert

3.76
Skala
Likert

104.44
sangat

memuaskan

Nilai Pembangunan Zona 
Integritas (ZI) Balai 
Veteriner   (BV) Subang

80 Nilai 95 Nilai 110.00
sangat

memuaskan

2

Terpenuhinya Pengujian 
PHMS pada Hewan di 
Wilayah Kerja UPT 
Veteriner

Persentase Pengujian 
PHMS yang Dilakukan 
Tepat Waktu Terhadap 
Permintaan Pengujian 
PHMS di Balai Veteriner 
(BV) Subang

98 % 98.67 % 100.68
sangat

memuaskan

3

Tersedianya Informasi 
PHMS pada Ternak 
Berdasarkan Hasil 
Identifikasi

Persentase PHMS yang 
Teridentifikasi Terhadap 
Total PHMS yang Terjadi 
Pada Ternak di Balai 
Veteriner (BV) Subang

81 % 100 % 110.00
sangat

memuaskan

4

Terpenuhinya 
Permintaan Pengujian 
Keamanan Produk 
Hewan

Persentase Pengujian 
Keamanan Produk Hewan 
yang Dilakukan Tepat 
Waktu Terhadap Total 
Permintaan Pengujian di 
Balai Veteriner (BV) 
Subang

98 % 98.36 % 100.37
sangat

memuaskan

Rata-Rata Capaian 105.10
sangat

memuaskan

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

                               2 / 2
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

                               2 / 2

http://www.tcpdf.org


 





ii  

IKHTISAR EKSEKUTIF 
 
 

Laporan Kinerja (LAKIN) Balai Veteriner Subang merupakan 

pertanggungjawaban atas pencapaian sasaran strategis sebagaimana yang telah 

dituangkan dalam Perjanjian Kinerja. Perjanjian Kinerja Balai Veteriner Subang 

Tahun 2025 tertuang 4 (empat) Sasaran Kegiatan dengan 5 (lima) Indikator 

Kinerja Utama (IKU) yang diselaraskan dengan Rencana Strategis Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan periode 2025-2029. 

Balai Veteriner Subang telah melaksanakan kegiatan dan program 

sebagai perwujudan dari tugas pokok dan fungsi serta visi dan misi balai sesuai 

dengan Rencana Strategis Balai Veteriner Subang. Dalam rangka pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsi Balai Veteriner Subang, maka dirumuskan tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan dalam Renstra. Tujuannya antara lain untuk 

meningkatkan luas wilayah yang terbebas dari penyakit hewan menular strategis 

serta penjaminan keamanan pangan strategis nasional yang Aman, Sehat, Utuh 

dan Halal yang tertuang dalam indikator kinerja berupa: 

1. Indeks Kepuasan Masyarakat atas layanan Balai Veteriner (BV) Subang 

yang diberikan  

2. Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Balai Veteriner (BV) Subang 

3. Persentase Pengujian PHMS yang dilakukan Tepat Waktu terhadap 

Permintaan Pengujian PHMS di Balai Veteriner (BV) Subang 

4. Persentase PHMS yang Teridentifikasi terhadap Total PHMS yang Terjadi 

pada Ternak di Balai Veteriner (BV) Subang 

5. Persentase Pengujian Keamanan Produk Hewan yang Dilakukan Tepat 

Waktu terhadap Total Permintaan Pengujian di Balai Veteriner (BV) Subang 

Realisasi anggaran BV Subang Tahun 2025 sebesar Rp 23.719.951.580,- 

atau 98,69% dari total pagu Rp. 24.034.304.000,- ,(termasuk blokir).  Blokir 

anggaran tahun 2025 sebesar Rp 35.772.000,- sehingga pagu anggaran tanpa 

blokir sebesar Rp 23.998.532.000,- dengan realisasi serapan anggaran tanpa 

blokir sebesar 98,84%. Apabila mengacu pada persentase nilai capaian indikator 

kinerja, maka penilaian kinerja Balai Veteriner Subang tahun 2025 termasuk 

dalam kategori “Sangat Baik”. 

Pencapaian kinerja Balai Veteriner Subang tidak lepas dari kendala- 

kendala yang dihadapi. Kendala-kendala tersebut meliputi: 

1. Terdapat Pemblokiran anggaran pada saat anggaran terbit di awal tahun 
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2. Pemotongan anggaran tahap 1 (satu) di awal tahun oleh eselon 1 dan 

pembukaan blokir anggaran belanja bahan untuk kegiatan operasional dan 

perjalanan yang secara bertahap membuat satker belum dapat fokus untuk 

melaksanakan kegiatan 

3. Pemotongan anggaran dan target kegiatan di triwulan ke tiga, 

mengharuskan satker melakukan penyesuaian kembali terhadap kegiatan 

4. Penambahan target kegiatan dan anggaran Bantuan Ternak untuk 

masyarakat turun pada pertengahan tahun, sehingga waktu pelaksanaan 

kegiatan terbatas, sedangkan juknis sudah tersedia sejak awal tahun.  

5. Penambahan anggaran tambahan dari eselon 1 PKH dilakukan per 

Oktober, sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi terkonsentrasi di akhir 

tahun anggaran 

6. Penambahan anggaran kekurangan belanja gaji dari Eselon 1 PKH 

melebihi permintaaan anggaran yang dibutuhkan satker, sehingga 

menambah frekuensi revisi satker 

7. Tidak semua laporan kasus penyakit hewan dapat ditindaklanjuti dengan 

kegiatan investigasi disebabkan oleh keterbatasan sumber daya yang ada 

Dengan adanya kendala-kendala tersebut, langkah-langkah yang telah 

dilakukan antara lain: 

1. Refokusing dan optimalisasi kegiatan-kegiatan yang kurang strategis untuk 

mengurangi beban budgeting anggaran 

2. Melakukan koordinasi secara berjenjang dan simultan dengan Sekretariat 

Direktorat Jenderal PKH, Direktorat Keswan dan Kesmavet serta dinas 

pemerintah daerah yg membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan 

tingkat provinsi dan kabupaten/kota dalam hal monitoring penyakit hewan 

dan operasionalnya. 

3. Melakukan koordinasi dengan tim Bitpro PKH untuk dapat mengakselerasi 

percepatan pelaksanaan kegiatan  bantuan ternak ayam dalam menentukan 

data CPCL dan penetapannya. 

4. Melakukan koordinasi secara berjenjang dan simultan dengan dinas 

pemerintah daerah yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan 

hewan tingkat provinsi dan kabupaten/kota dalam hal pelaporan apabila 

terjadi wabah penyakit hewan atau kejadian kematian hewan. 

5. Memprioritaskan pengambilan sampel dan pengujian secara selektif 

6. Optimalisasi pengembangan layanan pengujian dan administrasi untuk 
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melakukan perbaikan dan meningkatkan layanan  

7. Melakukan kerja sama dengan PT. Pos, yang bertujuan untuk memudahkan 

Dinas Kabupaten/Kota dalam mengirimkan sampel atas kasus penyakit yang 

terjadi di lapangan, sebagai upaya untuk mengoptimalkan layanan pengujian. 

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Balai Veteriner Subang Tahun 2025 

diharapkan dapat menjadi bahan perbaikan kinerja pada tahun berikutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Balai Veteriner (BV) Subang dibentuk sesuai SK Menteri Pertanian RI No. 

34/Kpts/PD.620/1/2009 tanggal 15 Januari 2009 dengan nama Laboratorium 

Penyidikan dan Pengujian Veteriner (LPPV) Subang. Berdasarkan hasil penilaian 

dari Menpan SK Nomor : 38.1/permentan/OT.140/8/2009 tanggal 31 Agustus 2009, 

maka Laboratorium ini berubah menjadi Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner 

Subang dan diresmikan oleh Menteri Pertanian pada tanggal 12 Agustus tahun 

2009. Pada tahun 2013, berubah nama menjadi Balai Veteriner Subang sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61/Permentan/OT.140/5/2013 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Balai Veteriner. Pada tahun 2020, terbit Peraturan 

Menteri Pertanian RI Nomor 43 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Unit Pelaksana Teknis Lingkup Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan yang kemudian disempurnakan menjadi Peraturan Menteri Pertanian RI 

Nomor 09 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

Lingkup Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

Sebagai wujud implementasi amanat Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan 

Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Balai Veteriner 

Subang yang merupakan Unit Pelaksana Teknis lingkup Kementerian Pertanian 

menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN). Laporan Kinerja 

merupakan pertanggungjawaban atas pencapaian sasaran strategis sebagaimana 

yang telah dituangkan dalam Perjanjian Kinerja yang diselaraskan dengan 

kegiatan dan program sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta visi dan misi 

yang tertuang dalam Rencana Strategis yang telah ditetapkan. 

Balai Veteriner Subang yang berkedudukan di Subang, Provinsi Jawa Barat 

merupakan laboratorium yang mempunyai wilayah kerja di 3 (tiga) provinsi meliputi 

Provinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta. Seiring dengan kejadian penyakit 
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yang terus berkembang di Indonesia, Balai Veteriner Subang terus melakukan 

pembenahan terhadap sarana dan prasarana laboratorium serta peningkatan SDM 

di bidang administrasi maupun teknik diagnosa penyakit hewan agar dapat 

memberikan pelayanan yang profesional sesuai dengan tugas pokok, fungsi serta 

visi dan misi Balai Veteriner Subang. 

1.2 Kedudukan, Tugas dan Fungsi 
 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian RI Nomor 09 Tahun 2025 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, Balai Veteriner Subang merupakan unit 

pelaksana teknis di bidang peternakan dan kesehatan hewan yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, secara teknis dibina oleh Direktur Kesehatan Hewan dan 

Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner dan secara administrasi serta 

manajemen dibina oleh Sekretaris Direktorat Peternakan dan Kesehatan Hewan.  

Balai Veteriner Subang mempunyai tugas melaksanakan pengamatan, 

identifikasi dan diagnosa penyakit hewan, serta pengujian veteriner dan produk 

hewan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Balai Veteriner 

Subang menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. penyusunan rencana program dan anggaran, pelaksanaan kerja sama, 

pemantauan, serta evaluasi dan pelaporan; 

b. pelaksanaan surveilans, penyidikan, pemeriksaan dan pengujian penyakit 

hewan, serta pemberian rekomendasi hasil pemeriksaan dan pengujian;  

c. pelaksanaan surveilans, penyidikan, pemeriksaan, dan pengujian mutu dan 

keamanan produk hewan, zoonosis yang ditularkan melalui produk hewan, 

serta penggunaan dan resistensi antimikrobia; 

d. pemeriksaan dan pengujian semen, embrio, dan pelaksanaan diagnosis 

penyakit hewan;  

e.  penyusunan jenis, status situasi dan peta penyakit hewan wilayah kerja;  

f.  pelaksanaan pelayanan laboratorium rujukan nasional dan acuan diagnosis 

penyakit hewan menular;  

g.  pelaksanaan pengujian forensik veteriner;  
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h.  pelaksanaan peningkatan kesadaran masyarakat dan diseminasi informasi 

veteriner;  

i.  pelaksanaan analisis toksikologi veteriner dan keamanan pakan;  

j.  pelaksanaan bimbingan teknis surveilans, penyidikan, pemeriksaan dan 

pengujian laboratorium serta kesejahteraan hewan;  

k.  pelaksanaan analisis risiko penyakit hewan dan keamanan produk hewan 

di wilayah kerja;  

l.  pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan dan 

kesehatan masyarakat veteriner di wilayah kerja;  

m.  pelaksanaan analisis veteriner, dan penguatan terhadap teknik dan metode 

serta diseminasi;  

n.  pelaksanaan sistem manajemen mutu layanan; dan  

o.  pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga BV. 

 
1.3 Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian RI Nomor 09 Tahun 2025 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, Balai Veteriner Subang dipimpin oleh seorang 

Kepala Balai, berada di bawan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan dan bertanggung jawab terhadap Direktur Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan. Pembinaan teknis dilaksanakan oleh Direktur Kesehatan 

Hewan dan Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner. BV Subang terdiri atas 

Subbagian Tata usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional. Adapun bagan struktur 

organisasi BV Subang tersaji dalam Lampiran 1. 

Untuk mendukung kelancaran tugas fungsi, semua unsur wajib menerapkan 

prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi, baik di lingkungan satuan organisasi 

maupun dengan instansi lain sesuai dengan bidang tugas masing-masing. 



  4  

Selanjutnya, Kepala Balai wajib menyampaikan laporan pelaksanaan tugasnya 

kepada Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan secara berkala 

dan/atau sewaktu-waktu. Kepala Subbagian, Ketua Tim Kerja dan Kelompok 

Jabatan Fungsional wajib menyampaikan laporan pelaksanaan tugasnya kepada 

Kepala Balai secara berkala dan/atau sewaktu-waktu. 

1.4 Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia yang terdapat di Balai Veteriner Subang per 31 

Desember 2025 berjumlah 77 orang yang terdiri atas 48 orang PNS, 4 orang 

CPNS, 6 orang PPPK, 11 orang PPPK paruh waktu dan 8 orang Tenaga Kontrak. 

Rincian sumber daya manusia Balai Veteriner Subang berdasarkan golongan dan 

tingkat pendidikan tersaji dalam Tabel 1 dan Tabel 2. Selanjutnya terkait dengan 

Peta Jabatan Balai Veteriner Subang tahun 2025 tersaji pada Lampiran 2. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi PNS, CPNS, dan PPPK Menurut Golongan Ruang Balai 

Veteriner Subang Per 31 Desember 2025 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : SIMASN Kementan 2025 
 
Tabel 2. Rekapitulasi PNS, CPNS, dan PPPK Menurut Golongan dan Pendidikan 

Akhir Balai Veteriner Subang Per 31 Desember 2025 
 

No 
Gol/ 

Ruang 
S3 S2 S 1 D4 SM D3 D2 D1 SLT A SLTP SD Jumlah 

1 I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 II 0 0 0 0 0 6 0 0 2 0 0 8 

No Golongan 
Ruang 

V IX Jumlah A B C D E 

1 I 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 II 2 1 4 3 0 0 0 10 

3 III 2 8 4 17 0 0 0 31 

4 IV 6 5 0 0 0 0 0 11 

5 V 0 0 0 0 0 5 0 5 

6 IX 0 0 0 0 0 0 1 1 

 Jumlah 10 14 8 20 0 5 1 58 
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3 III 0 11 5 5 0 9 0 0 3 0 0 33 

4 IV 0 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 

5 V 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 

6 IX 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

 Jumlah 0 22 6 5 0 15 0 0 10 0 0 58 

 
Sumber : SIMASN Kementan 2025 
 

1.5 Anggaran Keuangan 

BV Subang pada tahun 2025 mendapatkan dukungan anggaran dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk membiayai pelaksanaan 

program kegiatan yang terdiri atas 3 (tiga) kegiatan sebagai berikut : 

 

Tabel 3. PAGU Anggaran Tahun 2025 

Kode Kegiatan Anggaran 

1784 
Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit 
Hewan Rp 4.758.680.000,- 

1785 
Penyediaan Bibit dan Benih serta Peningkatan 
Produksi Ternak Rp 8.691.300.000,- 

1786 Peningkatan Kesehatan Masyarakat Veteriner Rp 882.000.000,- 

1787 
Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis 
Lainnya Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan Rp 9.702.324.000,- 

Jumlah Rp 24.034.304.000,- 

Terbilang : (Dua Puluh Empat Miliar Tiga Puluh Empat Juta Tiga Ratus Empat   
                      Ribu Rupiah) 



6  

BAB II   

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

2.1 Rencana Strategis 2025-2029 

Rencana strategis (Renstra) merupakan komponen penting dalam 

manajemen sebuah organisasi/ instansi karena menjadi panduan dan pedoman 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dan stakeholder. Rencana 

tersebut disusun dan dilaksanakan oleh para manajer puncak dan menengah 

untuk mencapai tujuan organisasi yang lebih luas. Untuk itu dalam penerapannya 

di dalam sebuah organisasi, pejabat tertinggi perlu membuat suatu perencanaan 

strategis dan dikoordinasikan dengan para pegawai untuk dijalankan 

bersama demi mencapai tujuan yang diinginkan. Balai Veteriner Subang telah 

menyusun Rencana Strategis periode 2025-2029 dengan berpedoman pada 

Rencana Strategis Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan periode 

2025-2029. Rencana strategis Balai Veteriner Subang merupakan dokumen 

perencanaan yang berisi visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan, strategi, program 

dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Balai Veteriner Subang selama 5 (lima) 

tahun. 

Adapun sasaran dan target Renstra Balai Veteriner Subang Periode 2025- 

2029 ditunjukkan pada Tabel. 

Tabel 4. Sasaran dan Target Kinerja Balai Veteriner Subang 
 

 
N
O 

 
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

 
Satuan 

Target 

2025 2026 2027 2028 2029 

 
1 
 
 

Meningkatnya 
Kepuasan Masyarakat 
Terhadap Layanan 
Publik Ditjen PKH di 
Lingkungan 
Kementerian Pertanian 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat atas 
layanan Balai 
Veteriner (BV) 
Subang yang 
diberikan 

Skala 
Likert 

3,60 3,67 3,68 3,69 3,70 

Nilai 
Pembangunan 
Zona Integritas 
(ZI) Balai 
Veteriner (BV) 
Subang 

Nilai 80 80 80 80 80 

2 
Terpenuhinya 
Pengujian PHMS pada 
Hewan di Wilayah 
Kerja UPT Veteriner 

Persentase 
Pengujian PHMS 
yang dilakukan 
Tepat Waktu 
terhadap 
Permintaan 

% 98 98 98 98 98 
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Pengujian PHMS 
di Balai Veteriner 
(BV) Subang 

3 

Tersedianya Informasi 
PHMS pada Ternak 
Berdasarkan Hasil 
Identifikasi 

Persentase PHMS 
yang 
Teridentifikasi 
terhadap Total 
PHMS yang 
Terjadi pada 
Ternak di Balai 
Veteriner (BV) 
Subang  

% 81 82 83 84 85 

4 

Terpenuhinya 
Permintaan Pengujian 
Keamanan Produk 
Hewan 

Persentase 
Pengujian 
Keamanan Produk 
Hewan yang 
Dilakukan Tepat 
Waktu terhadap 
Total Permintaan 
Pengujian di Balai 
Veteriner (BV) 
Subang 

% 98 98 98 98 98 

 

Berdasarkan Renstra di atas kemudian diimplementasikan menjadi 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) yang dijadikan dasar penetapan Perjanjian 

Kinerja. Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025 ditunjukkan pada Tabel. 

Tabel 5. Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025 Balai Veteriner Subang 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 
Target Tahun 

2025 

1 

Meningkatnya Kepuasan 
Masyarakat Terhadap Layanan 
Publik Ditjen PKH di Lingkungan 
Kementerian Pertanian 

Indeks Kepuasan Masyarakat atas 
layanan Balai Veteriner (BV) 
Subang yang diberikan 

3,60  
Skala Likert 

Nilai Pembangunan Zona Integritas 
(ZI) Balai Veteriner (BV) Subang 80 Nilai 

2 
Terpenuhinya Pengujian PHMS 
pada Hewan di Wilayah Kerja UPT 
Veteriner 

Persentase Pengujian PHMS yang 
dilakukan Tepat Waktu terhadap 
Permintaan Pengujian PHMS di 
Balai Veteriner (BV) Subang 

98 % 

3 
Tersedianya Informasi PHMS pada 
Ternak Berdasarkan Hasil 
Identifikasi 

Persentase PHMS yang 
Teridentifikasi terhadap Total PHMS 
yang Terjadi pada Ternak di Balai 
Veteriner (BV) Subang  

81 % 

4 
Terpenuhinya Permintaan 
Pengujian Keamanan Produk 
Hewan 

Persentase Pengujian Keamanan 
Produk Hewan yang Dilakukan 
Tepat Waktu terhadap Total 
Permintaan Pengujian di Balai 
Veteriner (BV) Subang 

98% 
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2.1.1 Visi dan Misi 

Balai Veteriner Subang memiliki visi “Optimalisasi Balai Veteriner Subang 

menuju Laboratorium Referensi Nasional”. Selanjutnya, untuk mewujudkan 

visi tersebut, misi Balai Veteriner Subang adalah: 

1. Meningkatkan kualitas mutu Pengujian sesuai dengan SNI 17025:2017 

2. Meningkatkan profesionalisme Sumber Daya Manusia melalui pendidikan dan 

pelatihan serta promosi dan penempatan berdasarkan kompetensi. 

3. Menambah sarana dan prasarana penunjang Pengujian dan Informasi 

laboratorium Veteriner 

4. Meningkatkan akuntabilitas pelayanan publik pada kesehatan hewan dan 

keamanan produk asal hewan 

5. Memproduksi standar bahan biologis sederhana untuk keperluan sendiri dan 

laboratorium kesehatan hewan lainnya 

6. Meningkatkan mutu pelayanan dan monitoring kesehatan hewan dan produk 

asal hewan pada Wilayah Kerja BV Subang 

2.1.2 Tujuan dan Sasaran 

Guna menjabarkan misi Balai Veteriner Subang sebagaimana yang telah 

diuraikan, maka tujuan dan sasaran Balai Veteriner Subang ialah sebagai 

berikut: 

Tujuan : 
1. Meningkatnya kepercayaan konsumen terhadap hasil pengujian Balai 

Veteriner Subang 

2. Meningkatnya kualitas SDM BV Subang 

3. Bertambahnya sarana dan prasarana peralatan pengujian 

4. Inovasi dalam Informasi Laboratorium Veteriner 

5. Meningkatnya akuntabilitas dan integritas penyelenggaraan pelayanan publik 

6. Berkurangnya ketergantungan terhadap kebutuhan bahan dan reagentia 

impor atau dari instansi lain dalam rangka pengujian diagnosa penyakit hewan 

7. Meningkatnya areal cakupan dan pelayanan kepada stakeholder di wilayah 

kerja BV Subang 

8. Meningkatnya wilayah yang bebas penyakit Brucellosis dan Rabies 

9. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan hewan. 

10. Meningkatkan kapabilitas kesiagaan darurat terhadap penyakit hewan 

menular dan eksotik. 

11. Meningkatnya status kesehatan hewan nasional 
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12. Meningkatnya kapasitas, kapabilitas dan kredibilitass monitoring, 

surveilans, penyidikan dan pengujian serta diagnosa penyakit hewan. 

13. Meningkatnya keamanan produk asal hewan 

 

Sasaran : 
Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan, sasaran yang ingin dicapai adalah : 

a. Meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan Balai Veteriner 

Subang 

b. Meningkatnya pendapatan PNBP Balai Veteriner Subang 

c. Meningkatnya akuntabilitas kinerja lingkungan Balai Veteriner Subang 

d. Meningkatnya luas wilayah yang terbebas dari Penyakit Hewan Menular 

Strategis 

e. Terpenuhinya kebutuhan pangan hewani asal ternak strategis nasional 

f. Terjaminnya keamanan pangan strategis nasional 

g. Meningkatkan Sumber Daya Manusia melalui pelatihan dan pendidikan. 

h. Meningkatkan sarana dan prasarana serta nilai tambah laboratorium. 

i. Meningkatkan kerja sama dan koordinasi dengan laboratorium kesehatan 

hewan lainnya di wilayah kerja. 

j. Menurunnya angka kesakitan dan kematian serta meningkatnya angka 

kelahiran hewan/ ternak. 

k. Meningkatnya produktivitas ternak. 

l. Meningkatnya partisipasi masyarakat terhadap pentingnya kesehatan 

hewan dan biosekuriti. 

m. Meningkatnya kualitas dan kredibilitas data dan informasi kesehatan hewan. 

n. Meningkatnya kemampuan deteksi dini penyakit hewan. 

o. Meningkatnya jumlah wilayah yang bebas penyakit hewan menular. 

p. Meningkatnya kemampuan merespons terhadap timbulnya wabah penyakit 

hewan menular dan eksotik. 

2.1.3 Arah Kebijakan dan Strategi 

Strategi Balai Veteriner Subang Tahun 2025-2029 didasarkan pada upaya 

pemecahan masalah penyidikan penyakit hewan, pengujian veteriner, dan sistem 

informasi kesehatan hewan dalam rangka era reformasi dan globalisasi untuk 

mendukung program pembangunan peternakan terutama di bidang Kesehatan 

Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner. Berdasarkan hal tersebut diatas, 

langkah strategis terpilih ialah sebagai berikut: 
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Arah Kebijakan : 
a. Mengembangkan SDM Balai Veteriner Subang yang profesional. 

b. Membangun dan memperkuat kelembagaan Balai Veteriner Subang. 

c. Membangun kerjasama nasional dan internasional. 

d. Mengembangkan teknik dan metode pengujian yang “up to date”. 

e. Mengembangkan Sistem Informasi dan Public Awareness di wilayah kerja 

Balai Veteriner Subang. 

f. Membangun sarana-sarana yang memenuhi standar biosafety dan biosecurity 

laboratorium. 

g. Mengembangkan manajemen pelayanan prima bagi stakeholder pengguna 

jasa Balai Veteriner Subang. 

Strategi : 
a. Mendorong peningkatan konsumsi pangan berbasis produksi lokal. 

b. Peningkatan komoditas peternakan yang bernilai tambah dan berdaya 

saing. 

c. Peningkatan kualitas petani dan kelembagaannya. 

d. Peningkatan kualitas aparatur BV Subang.  

2.2 Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 

Sasaran dan Target kegiatan Balai Veteriner Subang tahun anggaran 2025 

dilaksanakan berdasarkan perjanjian kinerja sesuai dengan kontrak kinerja yang 

ditandatangani oleh Kepala Balai Veteriner Subang dengan Direktur Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lampiran 3) dengan revisi sebanyak 10 

(sepuluh) kali dengan latar belakang perubahan sebagai berikut (dokumen revisi 

PK tersaji pada tautan http://bit.ly/4k1AsjH ) 

Adapun Perjanjian Kinerja Tahun 2025 sebagai berikut : 

Tabel 6. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

1 

Meningkatnya Kepuasan 
Masyarakat Terhadap Layanan 
Publik Ditjen PKH di Lingkungan 
Kementerian Pertanian 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat atas layanan 
Balai Veteriner (BV) Subang 
yang diberikan 

3,60  
Skala Likert 

Nilai Pembangunan Zona 
Integritas (ZI) Balai Veteriner 
(BV) Subang 

80 Nilai 

2 
Terpenuhinya Pengujian PHMS 
pada Hewan di Wilayah Kerja UPT 
Veteriner 

Persentase Pengujian 
PHMS yang dilakukan Tepat 
Waktu terhadap Permintaan 

98 % 

http://bit.ly/4k1AsjH


11  

Pengujian PHMS di Balai 
Veteriner (BV) Subang 

3 
Tersedianya Informasi PHMS pada 
Ternak Berdasarkan Hasil 
Identifikasi 

Persentase PHMS yang 
Teridentifikasi terhadap 
Total PHMS yang Terjadi 
pada Ternak di Balai 
Veteriner (BV) Subang  

81 % 

4 
Terpenuhinya Permintaan 
Pengujian Keamanan Produk 
Hewan 

Persentase Pengujian 
Keamanan Produk Hewan 
yang Dilakukan Tepat Waktu 
terhadap Total Permintaan 
Pengujian di Balai Veteriner 
(BV) Subang 

98% 

 

Seiring berjalannya waktu, selama tahun 2025 BV Subang melakukan 10 

(sepuluh) kali revisi Perjanjian Kinerja (PK) yaitu 

a. Perjanjian Kinerja Revisi 1, Januari 2025 

Proses perjalanan kegiatan Tahun Anggaran 2025 terdapat pengurangan  

anggaran pada Penyidikan dan Pengujian Penyakit AI pada indikator kinerja 

Sampel Penyakit Hewan Yang Teramati dan Teridentifikasi.  

Sehingga dibuatlah Revisi 1 Perjanjian Kinerja Tahun 2025 pada bulan 

Januari 2025 dengan detail sebagai berikut : 

Tabel 7. Perjanjian Kinerja Revisi 1 Tahun 2025 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Target Anggaran 

Semula Menjadi Semula Menjadi 

 
 
 
 
 
 
1 

 
 
Terwujudnya 
Birokrasi Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan yang 
Efektif, Efisien 
dan 
Berorientasi 
pada Layanan 
Prima 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
atas layanan 
Balai 
Veteriner (BV) 
Subang yang 
diberikan 

3,6 
skala 
likert 

3,6 skala 
likert 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

Nilai 
Pembangunan 
Zona 
Integritas (ZI) 
Balai 
Veteriner   
(BV) Subang 

80 nilai 80 nilai 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

2 

Peningkatan 

layanan 

pengendalian dan 

penanggulangan 

penyakit hewan 

Sampel 

Penyakit Hewan 

Yang Teramati 

dan 

Teridentifikasi 

10.710  
Sampel 

10.710  
Sampel 

5.564.367.000 5.388.904.000 

3 

Peningkatan 

Layanan 

Kesehatan 

Hasil Uji 

Keamanan dan 

Mutu Produk 

1.850 

Produk 

1.850 

Produk 786.000.000 786.000.000 
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Masyarakat 

Veteriner 

Hewan 

4 

Peningkatan 
Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
 

Layanan BMN 4 

Layanan 

4 

Layanan 

9.159.426.000 9.159.426.000 

Layanan Umum 1 

Layanan  

1 

Layanan  

Layanan 

Perkantoran 

2 

Layanan 

2 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

SDM 

48 

layanan 

48 

layanan 

Layanan 

Pemantauan 

Dan Evaluasi 

1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

Keuangan 

12 

Layanan 

12 

Layanan 

b. Perjanjian Kinerja Revisi II, Maret 2025 

Proses perjalanan kegiatan Tahun Anggaran 2025 terdapat pengurangan  

anggaran pada Penyidikan dan Pengujian Penyakit Brucellosis serta 

Investigasi dan Peringatan Dini Penyakit Hewan Menular pada indikator 

kinerja Sampel Penyakit Hewan Yang Teramati dan Teridentifikasi.  

Sehingga dibuatlah Revisi II Perjanjian Kinerja Tahun 2025 pada bulan 

Maret 2025 dengan detail sebagai berikut:  

Tabel 8. Perjanjian Kinerja Revisi II Tahun 2025 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Target Anggaran 

Semula Menjadi Semula Menjadi 

 
 
 
 
 
 
1 

 
 
Terwujudnya 
Birokrasi Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan yang 
Efektif, Efisien 
dan 
Berorientasi 
pada Layanan 
Prima 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
atas layanan 
Balai 
Veteriner (BV) 
Subang yang 
diberikan 

3,6 
skala 
likert 

3,6 
skala 
likert 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

Nilai 
Pembangunan 
Zona 
Integritas (ZI) 
Balai 
Veteriner   
(BV) Subang 

80 nilai 80 nilai - - 

2 

Peningkatan 

layanan 

pengendalian dan 

Sampel 

Penyakit Hewan 

Yang Teramati 

10.710  
Sampel 

10.710  
Sampel 

5.388.904.000 5.093.839.000 
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penanggulangan 

penyakit hewan 

dan 

Teridentifikasi 

3 

Peningkatan 

Layanan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

Hasil Uji 

Keamanan dan 

Mutu Produk 

Hewan 

1.850 

Produk 

1.850 

Produk 786.000.000 786.000.000 

4 

Peningkatan 
Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
 

Layanan BMN 4 

Layanan 

4 

Layanan 

9.159.426.000 9.159.426.000 

Layanan Umum 1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Perkantoran 

2 

Layanan 

2 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

SDM 

48 

layanan 

48 

layanan 

Layanan 

Pemantauan 

Dan Evaluasi 

1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

Keuangan 

12 

Layanan 

12 

Layanan 

c. Perjanjian Kinerja Revisi III Tahun 2025, Juni 2025 

Revisi Perjanjian Kinerja ini pada Juni 2025 dikarenakan adanya Revisi 

Penambahan anggaran belanja Bantuan Ternak Unggas oleh Tim Perencanaan 

PKH dan adanya pergantian Kepala Balai Veteriner Subang dari drh. Sodirun, 

MP. dengan  drh. Putut Eko Wibowo, dimana detail rinciannya dapat dilihat  

sebagai berikut : 

Tabel 9. Perjanjian Kinerja Revisi III Tahun 2025 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Target Anggaran 

Semula Menjadi Semula Menjadi 

 
 
 
 
 
 
1 

 
 
Terwujudnya 
Birokrasi Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan yang 
Efektif, Efisien 
dan 
Berorientasi 
pada Layanan 
Prima 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
atas layanan 
Balai 
Veteriner (BV) 
Subang yang 
diberikan 

3,6 
skala 
likert 

3,6  
skala 
likert 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

Nilai 
Pembangunan 
Zona 
Integritas (ZI) 
Balai 

80 nilai 80 nilai - - 
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Veteriner   
(BV) Subang 

2 

Peningkatan 

layanan 

pengendalian dan 

penanggulangan 

penyakit hewan 

Sampel 

Penyakit Hewan 

Yang Teramati 

dan 

Teridentifikasi 

10.710  
Sampel 

10.710  
Sampel 

5.093.839.000 5.093.839.000 

3 

Peningkatan 

penyediaan benih 

dan bibit serta 

peningkatan 

produksi ternak 

Bantuan Ternak 

Unggas - 
26.100 
ekor 

- 8.691.300.000 

4 

Peningkatan 

Layanan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

Hasil Uji 

Keamanan dan 

Mutu Produk 

Hewan 

1.850 

Produk 

1.850 

Produk 786.000.000 786.000.000 

5 

Peningkatan 
Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
 

Layanan BMN 4 

Layanan 

4 

Layanan 

9.159.426.000 9.159.426.000 

Layanan Umum 1 

Layanan  

1 

Layanan  

Layanan 

Perkantoran 

2 

Layanan 

2 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

SDM 

48 

layanan 

48 

layanan 

Layanan 

Pemantauan 

Dan Evaluasi 

1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

Keuangan 

12 

Layanan 

12 

Layanan 

 
 

d. Perjanjian Kinerja Revisi IV, 7 Agustus 2025 

Revisi Perjanjian Kinerja ini pada Agustus 2025 dikarenakan adanya Revisi 

Pengurangan anggaran dan target indikator Sampel Penyakit Hewan Yang 

Teramati dan Teridentifikasi oleh Tim Perencana PKH, dimana detail 

rinciannya dapat dilihat  sebagai berikut : 
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Tabel 10. Perjanjian Kinerja Revisi IV Tahun 2025 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Target Anggaran 

Semula Menjadi Semula Menjadi 

 
 
 
 
 
 
1 

 
 
Terwujudnya 
Birokrasi Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan yang 
Efektif, Efisien 
dan 
Berorientasi 
pada Layanan 
Prima 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
atas layanan 
Balai 
Veteriner (BV) 
Subang yang 
diberikan 

3,6 
skala 
likert 

3,6 skala 
likert 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

Nilai 
Pembangunan 
Zona 
Integritas (ZI) 
Balai 
Veteriner   
(BV) Subang 

80 nilai 80 nilai 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

2 

Peningkatan 

layanan 

pengendalian dan 

penanggulangan 

penyakit hewan 

Sampel 

Penyakit Hewan 

Yang Teramati 

dan 

Teridentifikasi 

10.710  
Sampel 

7.710  
Sampel 

5.093.839.000 4.094.959.000 

3 

Peningkatan 

penyediaan benih 

dan bibit serta 

peningkatan 

produksi ternak 

Bantuan Ternak 

Unggas 
26.100 
ekor 

26.100 
ekor 

8.691.300.000 8.691.300.000 

4 

Peningkatan 

Layanan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

Hasil Uji 

Keamanan dan 

Mutu Produk 

Hewan 

1.850 

Produk 

1.850 

Produk 786.000.000 786.000.000 

5 

Peningkatan 
Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
 

Layanan BMN 4 

Layanan 

4 

Layanan 

9.159.426.000 9.159.426.000 

Layanan Umum 1 

Layanan  

1 

Layanan  

Layanan 

Perkantoran 

2 

Layanan 

2 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

SDM 

48 

layanan 

48 

layanan 

Layanan 

Pemantauan 

Dan Evaluasi 

1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

Keuangan 

12 

Layanan 

12 

Layanan 
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e. Perjanjian Kinerja Revisi V, 27 Agustus 2025 

Revisi Perjanjian Kinerja ini pada 27 Agustus 2025 dikarenakan adanya Revisi 

penambahan target indikator Layanan Manajemen SDM  oleh Tim Perencana 

Balai Veteriner Subang dikarenakan adanya penambahan pegawai CPNS, 

dimana detail rinciannya dapat dilihat  sebagai berikut : 

Tabel 11. Perjanjian Kinerja Revisi V Tahun 2025 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Target Anggaran 

Semula Menjadi Semula Menjadi 

 
 
 
 
 
 
1 

 
 
Terwujudnya 
Birokrasi Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan yang 
Efektif, Efisien 
dan 
Berorientasi 
pada Layanan 
Prima 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
atas layanan 
Balai 
Veteriner (BV) 
Subang yang 
diberikan 

3,6 
skala 
likert 

3,6  
skala 
likert 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

Nilai 
Pembangunan 
Zona 
Integritas (ZI) 
Balai 
Veteriner   
(BV) Subang 

80 nilai 80 nilai 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

2 

Peningkatan 

layanan 

pengendalian dan 

penanggulangan 

penyakit hewan 

Sampel 

Penyakit Hewan 

Yang Teramati 

dan 

Teridentifikasi 

7.710  
Sampel 

7.710  
Sampel 

4.094.959.000 4.094.959.000 

3 

Peningkatan 

penyediaan benih 

dan bibit serta 

peningkatan 

produksi ternak 

Bantuan Ternak 

Unggas 
26.100 
ekor 

26.100 
ekor 

8.691.300.000 8.691.300.000 

4 

Peningkatan 

Layanan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

Hasil Uji 

Keamanan dan 

Mutu Produk 

Hewan 

1.850 

Produk 

1.850 

Produk 786.00.,000 786.000.000 

5 

Peningkatan 
Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
 

Layanan BMN 4 

Layanan 

4 

Layanan 

9.159.426.000 9.159.426.000 

Layanan Umum 1 

Layanan  

1 

Layanan  

Layanan 

Perkantoran 

2 

Layanan 

2 

Layanan 

Layanan 48 57 
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Manajemen 

SDM 

layanan  layanan 

Layanan 

Pemantauan 

Dan Evaluasi 

1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

Keuangan 

12 

Layanan 

12 

Layanan 

 

f. Perjanjian Kinerja Revisi VI, 22 September 2025 

Revisi Perjanjian Kinerja ini pada 22 September 2025 dikarenakan adanya 

Revisi penambahan anggaran atas kekurangan belanja gaji pegawai pada  

indikator Layanan Perkantoran oleh Tim Perencana PKH, dimana detail 

rinciannya dapat dilihat  sebagai berikut : 

Tabel 12. Perjanjian Kinerja Revisi VI Tahun 2025 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Target Anggaran 

Semula Menjadi Semula Menjadi 

 
 
 
 
 
 
1 

 
 
Terwujudnya 
Birokrasi Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan yang 
Efektif, Efisien 
dan 
Berorientasi 
pada Layanan 
Prima 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
atas layanan 
Balai 
Veteriner (BV) 
Subang yang 
diberikan 

3,6 
skala 
likert 

3,6 
skala 
likert 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

Nilai 
Pembangunan 
Zona 
Integritas (ZI) 
Balai 
Veteriner   
(BV) Subang 

80 nilai 80 nilai - - 

2 

Peningkatan 

layanan 

pengendalian dan 

penanggulangan 

penyakit hewan 

Sampel 

Penyakit Hewan 

Yang Teramati 

dan 

Teridentifikasi 

7.710  
Sampel 

7.710  
Sampel 

4.094.959.000 4.094.959.000 

3 

Peningkatan 

penyediaan benih 

dan bibit serta 

peningkatan 

produksi ternak 

Bantuan Ternak 

Unggas 
26.100 
ekor 

26.100 
ekor 

8.691.300.000 8.691.300.000 

4 

Peningkatan 

Layanan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

Hasil Uji 

Keamanan dan 

Mutu Produk 

Hewan 

1.850 

Produk 

1.850 

Produk 786.000.000 786.000.000 
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5 

Peningkatan 
Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
 

Layanan BMN 4 

Layanan 

4 

Layanan 

9.159.426.000 10.647.127.000 

Layanan Umum 1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Perkantoran 

2 

Layanan 

2 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

SDM 

57 

layanan 

57 

layanan 

Layanan 

Pemantauan 

Dan Evaluasi 

1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

Keuangan 

12 

Layanan 

12 

Layanan 

 

g. Perjanjian Kinerja Revisi VII, 3 Oktober 2025 

Revisi Perjanjian Kinerja ini pada 3 Oktober 2025 dikarenakan adanya Revisi 

penambahan anggaran untuk indikator Layanan Sampel Penyakit Hewan Yang 

Teramati dan Teridentifikasi dan pengadaan Sarana Kesehatan Masyarakat Veteriner 

oleh Tim Perencana PKH, dimana detail rinciannya dapat dilihat  sebagai 

berikut : 

Tabel 13. Perjanjian Kinerja Revisi VII Tahun 2025 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Target Anggaran 

Semula Menjadi Semula Menjadi 

 
 
 

 
 
 
1 

 
 
Terwujudnya 
Birokrasi Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan yang 
Efektif, Efisien 
dan 
Berorientasi 
pada Layanan 
Prima 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
atas layanan 
Balai 
Veteriner (BV) 
Subang yang 
diberikan 

3,6 
skala 
likert 

3,6 
skala 
likert 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

Nilai 
Pembangunan 
Zona 
Integritas (ZI) 
Balai 
Veteriner   
(BV) Subang 

80 nilai 80 nilai - - 

2 

Peningkatan 

layanan 

pengendalian dan 

penanggulangan 

penyakit hewan 

Sampel 

Penyakit Hewan 

Yang Teramati 

dan 

Teridentifikasi 

7.710  
Sampel 

7.710  
Sampel 

4.094.959.000 4.456.759.000 
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3 

Peningkatan 

penyediaan benih 

dan bibit serta 

peningkatan 

produksi ternak 

Bantuan Ternak 

Unggas 
26.100 
ekor 

26.100 
ekor 

8.691.300.000 8.691.300.000 

4 

Peningkatan 

Layanan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

Hasil Uji 

Keamanan dan 

Mutu Produk 

Hewan 

1.850 

Produk 

1.850 

Produk 786.000.000 786.000.000 

Sarana 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

- 1 unit - 96.000.000 

5 

Peningkatan 
Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
 

Layanan BMN 4 

Layanan 

4 

Layanan 

10.647.127.000 10.647.127.000 

Layanan Umum 1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Perkantoran 

2 

Layanan 

2 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

SDM 

57 

layanan 

57 

layanan 

Layanan 

Pemantauan 

Dan Evaluasi 

1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

Keuangan 

12 

Layanan 

12 

Layanan 

 

h. Perjanjian Kinerja Revisi VIII, 10 November 2025 

Revisi Perjanjian Kinerja ini pada 10 November 2025 dikarenakan adanya 

Revisi pemotongan anggaran atas kelebihan belanja gaji untuk indikator 

Layanan Perkantoran oleh Tim Perencana PKH, dimana detail rinciannya dapat 

dilihat  sebagai berikut : 

Tabel 14. Perjanjian Kinerja Revisi VIII Tahun 2025 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Target Anggaran 

Semula Menjadi Semula Menjadi 

 
 
 

 
 
 
1 

 
Terwujudnya 
Birokrasi Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan yang 
Efektif, Efisien 
dan Berorientasi 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
atas layanan 
Balai 
Veteriner (BV) 
Subang yang 
diberikan 

3,6 
skala 
likert 

3,6  
skala 
likert 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 
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pada Layanan 
Prima 

Nilai 
Pembangunan 
Zona 
Integritas (ZI) 
Balai 
Veteriner   
(BV) Subang 

80 nilai 80 nilai - - 

2 

Peningkatan 

layanan 

pengendalian dan 

penanggulangan 

penyakit hewan 

Sampel 

Penyakit Hewan 

Yang Teramati 

dan 

Teridentifikasi 

7.710  
Sampel 

7.710  
Sampel 

4.456.759.000 4.456.759.000 

3 

Peningkatan 

penyediaan benih 

dan bibit serta 

peningkatan 

produksi ternak 

Bantuan Ternak 

Unggas 
26.100 
ekor 

26.100 
ekor 

8.691.300.000 8.691.300.000 

4 

Peningkatan 

Layanan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

Hasil Uji 

Keamanan dan 

Mutu Produk 

Hewan 

1.850 

Produk 

1.850 

Produk 786,000,000 786,000,000 

Sarana 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

1 unit 1 unit 96.000.000 96.000.000 

5 

Peningkatan 
Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
 

Layanan BMN 4 

Layanan 

4 

Layanan 

10.647.127.000 9.702.324.000 

Layanan Umum 1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Perkantoran 

2 

Layanan 

2 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

SDM 

57 

layanan 

57 

layanan 

Layanan 

Pemantauan 

Dan Evaluasi 

1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

Keuangan 

12 

Layanan 

12 

Layanan 

 

i. Perjanjian Kinerja Revisi IX, 17 November 2025 

Revisi Perjanjian Kinerja ini pada 17 November 2025 dikarenakan adanya 

Revisi penambahan anggaran Penggunaan dana PNBP atas kelebihan target 

untuk indikator Sampel Penyakit Hewan Yang Teramati dan Teridentifikasi oleh Tim 

Perencana BV Subang, dimana detail rinciannya dapat dilihat  sebagai berikut: 
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Tabel 15. Perjanjian Kinerja Revisi IX Tahun 2025 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Target Anggaran 

Semula Menjadi Semula Menjadi 

 
 
 

 
 
 
1 

 
 
Terwujudnya 
Birokrasi Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan yang 
Efektif, Efisien 
dan 
Berorientasi 
pada Layanan 
Prima 

Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
atas layanan 
Balai 
Veteriner (BV) 
Subang yang 
diberikan 

3,6 
skala 
likert 

3,6 
skala 
likert 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

Nilai 
Pembangunan 
Zona 
Integritas (ZI) 
Balai 
Veteriner   
(BV) Subang 

80 nilai 80 nilai 

 
 
 
 
- 

 
 
 
 
- 

2 

Peningkatan 

layanan 

pengendalian dan 

penanggulangan 

penyakit hewan 

Sampel 

Penyakit Hewan 

Yang Teramati 

dan 

Teridentifikasi 

7.710  
Sampel 

7.710  
Sampel 

4.456.759.000 4.758.680.000 

3 

Peningkatan 

penyediaan benih 

dan bibit serta 

peningkatan 

produksi ternak 

Bantuan Ternak 

Unggas 
26.100 
ekor 

26.100 
ekor 

8.691.300.000 8.691.300.000 

4 

Peningkatan 

Layanan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

Hasil Uji 

Keamanan dan 

Mutu Produk 

Hewan 

1.850 

Produk 

1.850 

Produk 786.000.000 786.000.000 

Sarana 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

1 unit 1 unit 96.000.000 96.000.000 

5 

Peningkatan 
Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
 

Layanan BMN 4 

Layanan 

4 

Layanan 

9.702.324.000 9.702.324.000 

Layanan Umum 1 

Layanan 

1 

Layanan 

Layanan 

Perkantoran 

2 

Layanan 

2 

Layanan 

Layanan 

Manajemen 

SDM 

57 

layanan 

57 

layanan 

Layanan 

Pemantauan 

Dan Evaluasi 

1 

Layanan 

1 

Layanan 
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Layanan 

Manajemen 

Keuangan 

12 

Layanan 

12 

Layanan 

 

k. Perjanjian Kinerja Revisi X, 31 Desember 2025 

Revisi Perjanjian Kinerja ini dilakukan pada 31 Desember 2025, Revisi 

dilakukan dikarenakan telah terbitnya Renstra Ditjen Peternakan dan 

Kesehatan Hewan 2025-2029. Dimana telah terjadi perubahan nama Sasaran 

Kegiatan dan indikator Kinerja, sehingga cara pengukuran kinerja pada target 

kinerja pun mengalami perubahan, detail rinciannya dapat dilihat  sebagai 

berikut : 

Tabel 16. Perjanjian Kinerja Revisi X Tahun 2025 

No 
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

Semula Menjadi Semula Menjadi Semula Menjadi 

1 

Terwujudnya Birokrasi Ditjen 
Peternakan dan Kesehatan 
Hewan yang Efektif, Efisien 
dan Berorientasi pada 
Layanan Prima 

Indeks kepuasan masyarakat atas 
layanan Balai Veteriner (BV) 

Subang yang diberikan 

3,6 
 skala 
likert 

3,6  
skala likert 

Nilai Pembangunan Zona 
Integritas (ZI) Balai Veteriner   
(BV) Subang 

80 nilai 80 nilai 

2 

Peningkatan 

layanan 

pengendalian 

dan 

penanggulang

an penyakit 

hewan 

Terpenuhinya 

Pengujian 

PHMS pada 

Hewan di 

Wilayah Kerja 

UPT Veteriner 

Sampel 

Penyakit 

Hewan 

Yang 

Teramati 

dan 

Teridentifik

asi 

Persentase Pengujian 

PHMS yang Dilakukan 

Tepat Waktu 

Terhadap Permintaan 

Pengujian PHMS di 

Balai Veteriner (BV) 

Subang 

7.710  
Sampel 

98 % 

3 - 

Tersedianya 

Informasi 

PHMS pada 

Ternak 

Berdasarkan 

Hasil 

Identifikasi 

- 

Persentase PHMS 

yang Teridentifikasi 

Terhadap Total PHMS 

yang Terjadi Pada 

Ternak di Balai 

Veteriner (BV) Subang 

- 81 % 

4 

Peningkatan 

Layanan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Veteriner 

Terpenuhinya 

Permintaan 

Pengujian 

Keamanan 

Produk 

Hewan 

Hasil Uji 

Keamanan 

dan Mutu 

Produk 

Hewan 

Persentase Pengujian 

Keamanan Produk 

Hewan yang 

Dilakukan Tepat 

Waktu Terhadap Total 

Permintaan Pengujian 

di Balai Veteriner (BV) 

Subang 

1.850 

Produk 98 % 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
 

3.1 Kriteria Pengukuran Keberhasilan 

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

27/MK/AG/2025 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 466 Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan 

Pengendalian dan Pemantauan serta Evaluasi Kinerja Anggaran terhadap 

Perencanaan Anggaran, kategori nilai kinerja perencanaan anggaran dikelompokan 

ke dalam kategori sebagai berikut: 

a. Kategori Sangat Baik, untuk nilai Kinerja Perencanaan Anggaran lebih dari 90 

(sembilan puluh); 

b. Kategori Baik, untuk nilai Kinerja Perencanaan Anggaran lebih dari 80 (delapan 

puluh) sampai dengan 90 (sembilan puluh); 

c. Kategori Cukup, untuk nilai Kinerja Perencanaan Anggaran lebih dari 60 (enam 

puluh) sampai dengan 80 (delapan puluh); 

d. Kategori Kurang, untuk nilai Kinerja Perencanaan Anggaran lebih dari 50 (lima 

puluh) sampai dengan 60 (enam puluh); 

e. Kategori Sangat Kurang, untuk nilai Kinerja Perencanaan Anggaran sampai 

dengan 50 (lima puluh) 

Berdasarkan Peraturan Menpan RB RI Nomor 22 Tahun 2024 tentang 

Penilaian Kinerja Organisasi, Nilai dan Kategori Predikat Evaluasi Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah adalah sebagai berikut: 

Nilai Kategori/Predikat 

>90-100 AA/Sangat Memuaskan 

>80-90 A/Memuaskan 

>70-80 BB/Sangat Baik 

>60-70 B/Baik 

>50-60 CC/Cukup (Memadai) 

>30-50 C/Kurang 

>0-30 D/Sangat Kurang 

 

Mempedomani Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tatacara Reviu atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah, maka capaian kinerja BV Subang Tahun 2025 dianalisa dengan: 
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1. Membandingkan antara target dengan realisasi kinerja tahun 2025 

2. Membandingkan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan realisasi kinerja 

tahun sebelumnya (2024) 

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka 

menengah renstra 2025-2029 

4. Analisis penyebab keberhasilan atau kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja 

serta alternatif solusi yang telah dilakukan 

5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 

6. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian kinerja. 

 

3.2 Pencapaian dan Analisis Kinerja 

3.2.1 Pencapaian Kinerja 

Pengukuran pencapaian kinerja dilihat dari nilai keberhasilan/kegagalan 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, kegiatan, untuk mencapai sasaran 

dan tujuan yang telah ditetapkan dalam mewujudkan visi dan misi Balai Veteriner 

Subang. Adapun analisis pencapaian kinerja Balai Veteriner Subang terdiri atas 

Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas serta Program 

Dukungan Manajemen meliputi: 

1. Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Balai Veteriner (BV) Subang yang 

diberikan 

2. Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Balai Veteriner (BV) Subang 

3. Persentase Pengujian PHMS yang dilakukan Tepat Waktu terhadap Permintaan 

Pengujian PHMS di Balai Veteriner (BV) Subang 

4. Persentase PHMS yang Teridentifikasi terhadap Total PHMS yang Terjadi pada 

Ternak di Balai Veteriner (BV) Subang 

5. Persentase Pengujian Keamanan Produk Hewan yang Dilakukan Tepat Waktu 

terhadap Total Permintaan Pengujian di Balai Veteriner (BV) Subang 

Kegiatan tersebut harus dilaksanakan secara efektif, efisien dan akuntabel 

agar visi, misi, tujuan dan sasaran Balai Veteriner Subang dapat tercapai dengan 

maksimal. Berikut pencapaian kinerja Balai Veteriner Subang sesuai dengan target 

kinerja pada Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025. 
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Tabel 17. Pencapaian Kinerja Balai Veteriner Subang TA 2025 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian Persentase 
Kategori 

1 

Meningkatnya 
Kepuasan 
Masyarakat 
Terhadap 
Layanan Publik 
Ditjen PKH di 
Lingkungan 
Kementerian 
Pertanian 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat atas 
layanan Balai 
Veteriner (BV) 
Subang yang 
diberikan 

3,60 
Skala 
Likert 

3,76 
Skala 
Likert 

104,44 % 

 

Nilai Pembangunan 
Zona Integritas (ZI) 
Balai Veteriner (BV) 
Subang 

80 Nilai 95 Nilai 110 % 

 

2 

Terpenuhinya 
Pengujian 
PHMS pada 
Hewan di 
Wilayah Kerja 
UPT Veteriner 

Persentase 
Pengujian PHMS 
yang dilakukan 
Tepat Waktu 
terhadap Permintaan 
Pengujian PHMS di 
Balai Veteriner (BV) 
Subang 

98 % 98,67 % 100,68 % 

 

3 

Tersedianya 
Informasi 
PHMS pada 
Ternak 
Berdasarkan 
Hasil 
Identifikasi 

Persentase PHMS 
yang Teridentifikasi 
terhadap Total 
PHMS yang Terjadi 
pada Ternak di Balai 
Veteriner (BV) 
Subang  

81 % 100 % 110 % 

 

4 

Terpenuhinya 
Permintaan 
Pengujian 
Keamanan 
Produk Hewan 

Persentase 
Pengujian 
Keamanan Produk 
Hewan yang 
Dilakukan Tepat 
Waktu terhadap 
Total Permintaan 
Pengujian di Balai 
Veteriner (BV) 
Subang 

98 % 98,36 % 100,37 % 

 

Rata-Rata Capian 105,10 %  

 

Lima indikator kinerja tersebut diukur melalui jenis polarisasi maximize target 

yaitu apabila hasil yang dicapai dibandingkan dengan target, nilainya semakin 

besar, maka semakin baik kinerjanya. Berdasarkan peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 22 Tahun 2024 

tentang Penilaian Kinerja Organisasi, capaian indikator kinerja dengan polarisasi 

maximize target dihitung dengan formula sebagai berikut: 
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Capaian Indikator Kinerja = 
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊

𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Ketentuan persentase capaian indikator kinerja : 

1. Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan 
dinormalisasi menjadi 110% 

2. Jika capaian kinerja setiap indikator ≤110% maka tidak dilakukan 
normalisasi. 

Penetapan tersebut dimaksudkan untuk menghindari bias 
perhitungan kinerja dengan prinsip orientasi hasil. 

 
3.2.2 Analisis Kinerja 

1. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)  Atas Layanan Balai Veteriner (BV) 
Subang yang Diberikan 
 

Pelayanan publik merupakan rangkaian kegiatan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa dan/atau 

pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. 

Regulasi pemerintah yang mengatur tentang pelayanan publik antara lain 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, Peraturan 

Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan Peraturan Menteri 

PANRB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei 

Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Kategori mutu 

pelayanan berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 disajikan pada Tabel 18 berikut. 

 

Tabel 18. Nilai persepsi, interval SKM, interval konversi SKM, mutu pelayanan, dan 
kinerja unit pelayanan 

Nilai 
Persepsi 

Nilai Interval (NI) 
Nilai Interval 

Konversi (NIK) 

Mutu 
Pelayanan 

(x) 

Kinerja Unit 
Pelayanan (y) 

1 1,00 - 1,75 25,00 - 64,97 D Tidak baik 

2 2,60 - 3,064 65,00 - 76,60 C Kurang baik 

3 3,0644 - 3,532 76,61 - 88,30 B Baik 

4 3,5324 - 4,00 88,31 - 100,00 A Sangat baik 

 

Adapun analisis capaian IKM atas Layanan Balai Veteriner  (BV) 

Subang yang diberikan sebagai berikut: 
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a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini: 

Pada tahun 2025 IKM atas layanan publik Balai Veteriner Subang 

tercapai 104,44 % atau dengan nilai 3,76 Skala Likert dari target yang telah 

ditetapkan yaitu sebesar 3,60 Skala Likert. Dengan tercapainya nilai ini 

diperoleh nilai interval konversinya 93,97 maka indikator kinerja IKM atas 

layanan publik Balai Veteriner (BV) Subang tahun 2025 senilai A atau Sangat 

Baik. Berdasarkan penilaian indeks kepuasan masyarakat yang telah 

ditetapkan, maka dapat disimpulkan kepuasan masyarakat atas layanan 

publik Balai Veteriner Subang memiliki kinerja yang baik. Unsur penilaian 

terendah ada pada prosedur pelayanan, kecepatan pelayanan dan sarana 

prasarana (U2,U3 dan U9) yaitu sebesar 93,72 sedangkan unsur penilaian 

tertinggi ada pada kompetensi pelaksana (U6) yaitu sebesar 3,777. Secara 

rinci, capaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas Layanan Publik BV 

Subang Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 19. 

 
Tabel 19. IKU Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas Layanan Publik 

IKU 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas Layanan Publik BV Subang 

Target : 

3,60 (Skala Likert) 

Realisasi :  

3,76 (Skala Likert) 

Capaian (%) 104,44 % 

 

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun sebelumnya: 
 

Perbandingan realisasi capaian kinerja nilai IKM tahun 2025 apabila 

dibandingkan dengan capaian tahun 2024 adalah sebesar 101,34 % atau 

mengalami kenaikan sebesar 1,34 %.  

Secara rinci, capaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas Layanan 

Publik BV Subang Tahun 2025 dibanding dengan tahun 2024 dapat dilihat 

pada tabel 20. 

Tabel 20. Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan BV 
Subang Tahun 2025 dibanding dengan Tahun 2024 

Target dan 
Realisasi 

IKSP 

 

2024 

 

2025 

% 
Realisasi Thn 2025 
terhadap Thn 2024 

% 
Kenaikan Realisasi Thn 
2025 terhadap Thn 2024 

Target KSP 
(Skala Likert) 

3,40 3,60   
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Realisasi IKSP 
(Skala Likert) 

3,71 3,76 101,34 % 1,34 % 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target jangka 

menengah 

Realisasi capaian kinerja nilai IKM tahun 2025 berhasil mencapai  101,62 

% dari target jangka menengah yang jatuh pada tahun 2029. Secara rinci 

perbandingan nilai IKM Bvet Subang pada tahun 2025 apabila dibandingkan 

dengan target jangka menengah dilihat pada tabel 21. 

Tabel 21. Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan 

 
Target dan 
Realisasi 

IKSP 
2025 2026 2027 2028 2029 

% 
Realisasi 

thd 
Target 

Thn 2025 

% 
Realisasi 
Thn 2025 
thd Thn 

2024 

% 
Realisasi thd 

Target 
Jangka 

Menengah 

Target 
IKSP (Skala 

Likert) 
3,60 3,67 3,68 3,69 3,70 

 

 
104,44 % 

 

 
101,34 % 

 

 
101,62 % Realisasi 

IKSP 
(Skala 
Likert) 

3,76     

 

d. Analisis penyebab keberhasilan kinerja: 

Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat terdiri dari 9 unsur pelayanan yaitu 

(1)persyaratan pelayanan; (2)prosedur pelayanan; (3)waktu pelayanan; 

(4)biaya/tarif; (5)produk layanan; (6)kompetensi pelaksana; (7)perilaku 

pelaksana;  (8)penanganan  pengaduan,  saran  dan  keluhan;  serta 

(9)Sarana dan prasarana. 

Pengguna jasa bisa mendapatkan pelayanan dengan cara datang 

langsung ke Balai Veteriner Subang maupun dengan mengakses website 

atau melalui WhatsApp. Untuk meningkatan pelayanan, Balai Veteriner 

Subang terus berbenah dengan menambah fitur dalam website yang dapat 

diakses melalui https://bvetsubang.ditjenpkh.pertanian.go.id/ sehingga 

pengguna jasa dapat dengan mudah mendapatkan informasi mengenai 

layanan BV Subang. Selain itu, operator WhatsApp yang fast respon juga 

menjadi salah satu unsur layanan optimal. Apabila pengguna jasa tidak dapat 

langsung datang, BV Subang menerima pengiriman sampel dengan jasa 

ekspedisi dan berusaha menyelesaikan pengujian sesuai dengan SPP 

(Standar Pelayanan Publik) yang telah ditetapkan. Pengguna jasa juga dapat 

melakukan pengaduan baik secara online atau datang langsung ke BV 

Subang. 

https://bvetsubang.ditjenpkh.pertanian.go.id/
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Kemudahan, kecepatan dan ketepatan serta kompetensi pelaksana 

pengujian BV Subang dalam memberikan pelayanan tersebut merupakan 

dasar bagi pengguna jasa dalam memberikan penilaian atau kepuasan 

terhadap layanan BV Subang. 

e. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja antara lain 

adanya komitmen pimpinan dan peningkatan kompetensi Sumber Daya 

Manusia. Faktor-faktor yang perlu dikonsolidasikan oleh tim layanan publik BV 

Subang guna meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan adalah perlu 

adanya penentuan sasaran pelayanan yaitu segmen pengguna layanan 

publik, sehingga jika sasaran sudah difokuskan akan lebih 

memudahkan BV Subang untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

mencari pasar sasaran penerima layanan yang sesuai. 

 

2. Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Balai Veteriner Subang 

Pembangunan Zona Integritas (ZI) merupakan bagian integral dari upaya 

reformasi birokrasi yang bertujuan untuk menciptakan pemerintahan yang 

bersih, akuntabel, dan melayani. Dasar hukum pelaksanaan ZI mengacu pada 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

(Permenpan RB) Nomor 10 Tahun 2019 yang merupakan perubahan dari 

Permenpan RB Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona 

Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi 

Bersih dan Melayani (WBBM) dan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Permenpan RB) Nomor 90 Tahun 

2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi ZI menuju WBK dan WBBM di 

Instansi Pemerintah. Rincian Hasil Evaluasi Pembangunan Zona Integritas 

(ZI) BV Subang secara rinci sebagaimana pada tabel 22. 
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Tabel 22. Hasil Evaluasi Pembangunan Zona Integritas (ZI) BV Subang 

              
 

Adapun analisis capaian kinerja Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Balai 
Veteriner Subang sebagai berikut: 

 
a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini: 

Pencapaian Pembangunan Zona Integritas (ZI) tahun 2025 dengan target 

nilai 80 telah terealisasi dengan nilai 95 dengan nilai capaian sebesar 110 %. 

Dengan tercapainya nilai ini maka indikator kinerja nilai pembangunan Zona 

Integritas (ZI) BV Subang masuk dalam kategori “AA/Sangat Memuaskan”. 

Secara rinci, capaian Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) BV Subang 

Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 23. 

 

Tabel 23. IKU Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) BV Subang 

IKU 

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) BV Subang 

Target : 

80 (Nilai) 

Realisasi :  

95 (Nilai) 

Capaian (%) 110 % 

 

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun sebelumnya: 
Perbandingan realisasi capaian kinerja nilai pembangunan Zona Integritas 

(ZI) BV Subang tahun 2025 apabila dibandingkan dengan capaian tahun 2024 

adalah sebesar 106,39 % atau mengalami kenaikan sebesar 6,39 %. 

Secara rinci, capaian pembangunan Zona Integritas (ZI) BV Subang 

tahun 2025 dibanding dengan tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 24. 

 

 

 

Bobot Pemenuhan Reform Nilai  %
Pemenuhan 

Nilai Min
A. 60,00

1. 8,00 4,00 4,00 8,00 100,00% OK

2. 7,00 3,42 3,00 6,42 91,67% OK

3. 10,00 3,91 5,00 8,91 89,06% OK

4. 10,00 5,00 5,00 10,00 100,00% OK

5. 15,00 6,38 7,50 13,88 92,50% OK

6. 10,00 4,68 5,00 9,68 96,82% OK

56,88 94,80% OK

B. 40,00
I. 22,50 21,89 97,28% OK

a 17,50 16,89 96,50% OK
b 5,00 5,00 100,00% OK

II. 17,50 16,23 92,75%

- 17,50 16,23 92,75% OK

38,12 95,30%

      95,00 OKNILAI EVALUASI REFORMASI BIROKRASI

PENGUATAN PENGAWASAN

PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK

TOTAL PENGUNGKIT

HASIL
BIROKRASI YANG BERSIH DAN AKUNTABEL

Nilai Survey Persepsi Korupsi (Survei Eksternal :

Indeks Persepsi Anti Korupsi/ IPAK)Capaian Kinerja Lebih Baik dari pada Capaian Kinerja 

Sebelumnya

PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM APARATUR

PENGUATAN AKUNTABILITAS

PELAYANAN PUBLIK YANG PRIMA

Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksternal :

Indeks Persepsi Kualitas Pelayanan Publik / IPKP)TOTAL HASIL

Area Perubahan

PENGUNGKIT
MANAJEMEN PERUBAHAN

PENATAAN TATALAKSANA
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Tabel 24. Capaian Kinerja Pembangunan Zona Integritas (ZI) BV Subang Tahun 

2025 dibanding dengan Tahun 2024 

Target dan 
Realisasi 

IKSP 

 

2024 

 

2025 

% 
Realisasi Thn 2025 
terhadap Thn 2024 

% 
Kenaikan Realisasi Thn 
2025 terhadap Thn 2024 

Target IKSP 
(Nilai) 

80 80 

106,39 % 6,39 % 
Realisasi IKSP 
(Nilai) 

89,29 95 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target jangka 
menengah 

Realisasi capaian kinerja Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) tahun 

2025 berhasil mencapai  110 % dari target jangka menengah yang jatuh pada 

tahun 2029. Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) mulai masuk ke dalam 

Perjanjian Kinerja pada tahun 2024, sehingga tidak bisa dibandikan dengan 

tahun-tahun sebelumnya. Secara rinci capaian kinerja Nilai Pembangunan 

Zona Integritas (ZI) tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 25. 

 

Tabel 25. Capaian Kinerja Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Dibandingkan 

Dengan Target Jangka Menengah 

 
Target dan 
Realisasi 

IKSP 
2025 2026 2027 2028 2029 

% 
Realisasi 

thd 
Target 

Thn 2025 

% 
Realisasi 
Thn 2025 
thd Thn 

2024 

% 
Realisasi thd 

Target 
Jangka 

Menengah 

Target 
IKSP (Nilai) 80 80 80 80 80 

 

 
110 % 

 

 
106,39 % 

 

 
110 % Realisasi 

IKSP (Nilai) 95     

 
d. Analisis penyebab keberhasilan kinerja: 

Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan oleh: 

1) Tersedianya sumber daya manusia yang kompeten dalam 

melaksanakan kegiatan balai 

2) Integritas pimpinan dan seluruh pegawai dalam menerapkan Pembangunan 

Zona Integritas (ZI) 

3) Tersedianya personal yang kompeten untuk melakukan 

pengorganisasian SDM dan sarana prasarana 

4) Meningkatnya kualitas pelayanan publik  

5) Meningkatnya penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

operasional kesekretariatan 
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e. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Upaya untuk mencapai dan menunjang keberhasilan tersebut di atas 

dilakukan dengan 

1) Mengimplementasikan sistem ISO 9001:2015 (Manajeman Mutu), ISO 

37001:2016 (SMAP), ISO 45001:2018 (K3), ISO 17025:2017 (kompetensi 

laboratorium pengujian dan kalibrasi), ISO 17043:2023 (Penyelenggara 

Uji Profisiensi) dan terus melakukan kajian ulang manajemen 

2) Penguatan kemampuan personal dalam manajemen dan aplikasi layanan 

antara lain: 

• meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pendidikan 

dan pelatihan baik nasional maupun internasional 

• membangun jejaring kerja dengan organisasi dan instansi lain baik 

nasional maupun internasional 

3) penguatan regulasi dan kebijakan nasional berdasarkan analisis risiko 

4) peningkatan mutu sarana dan prasarana layanan dan laboratorium 

5) peningkatan koordinasi dengan instansi terkait 

3. Persentase Pengujian PHMS yang dilakukan Tepat Waktu terhadap 
Permintaan Pengujian PHMS di Balai Veteriner (BV) Subang 

Rincian persentase Pengujian PHMS yang dilakukan Tepat Waktu terhadap 

Permintaan Pengujian PHMS di Balai Veteriner (BV) Subang dapat dilihat pada 

Tabel 26. 

Tabel 26. Rincian persentase Pengujian PHMS yang dilakukan Tepat Waktu    
terhadap Permintaan Pengujian PHMS di Balai Veteriner (BV) Subang 

Laboratorium Melebihi Sesuai 
Jumlah 
Sampel 

% 

Bakteriologi 3 103 106 97,17 

Bioteknologi   882 882 100,00 

Parasitologi 19 190 209 90,91 

Patologi 2 77 79 97,47 

Serologi   429 429 100,00 

Virologi   106 106 100,00 

Jumlah Sampel 24 1787 1811 98,67 

 
a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini: 

Pencapaian Pengujian PHMS yang dilakukan tepat waktu terhadap 

permintaan pengujian PHMS tahun 2025 dengan target 98 % telah terealisasi 

sebesar 98,67 % dengan nilai capaian sebesar 100,68 %. Dengan tercapainya 
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nilai ini maka indikator kinerja persentase Pengujian PHMS yang dilakukan 

tepat waktu terhadap permintaan pengujian PHMS tahun 2025 di Balai 

Veteriner (BV) Subang masuk dalam kategori “AA/Sangat Memuaskan”. 

Secara rinci, capaian Persentase Pengujian PHMS yang dilakukan tepat 

waktu terhadap permintaan pengujian PHMS tahun 2025 dapat dilihat pada 

tabel 27. 

Tabel 27. IKU Persentase Pengujian PHMS yang dilakukan tepat waktu terhadap 
permintaan pengujian PHMS tahun 2025 

IKU 

Persentase Pengujian PHMS yang dilakukan tepat waktu terhadap 
permintaan pengujian PHMS tahun 2025 

Target : 

98 (%) 

Realisasi :  

98,67 (%) 

Capaian (%) 100,68 % 

 

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun sebelumnya: 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 tidak bisa dibandingkan 

dengan realisasi kinerja tahun 2024 karena IKU Persentase Pengujian PHMS 

yang dilakukan Tepat Waktu terhadap Permintaan Pengujian PHMS 

merupakan IKU yang baru ditetapkan pada tahun 2025. 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target jangka 
menengah 

Realisasi capaian kinerja Persentase Pengujian PHMS yang dilakukan 

Tepat Waktu terhadap Permintaan Pengujian PHMS tahun 2025 berhasil 

mencapai  100,68 % dari target jangka menengah yang jatuh pada tahun 

2029. Secara rinci capaian kinerja Persentase Pengujian PHMS yang 

dilakukan Tepat Waktu terhadap Permintaan Pengujian PHMS tahun 2025 

dapat dilihat pada tabel 28. 

Tabel 28. Capaian Persentase Pengujian PHMS yang dilakukan Tepat Waktu 

terhadap Permintaan Pengujian PHMS Tahun 2025 

 
Target dan 
Realisasi 

IKSP 
2025 2026 2027 2028 2029 

% 
Realisasi 

thd 
Target 

Thn 2025 

% 
Realisasi 
Thn 2025 
thd Thn 

2024 

% 
Realisasi thd 

Target 
Jangka 

Menengah 

Target 
IKSP (%) 98 98 98 98 98 

 

 
100,68% 

- 

 

 
100,68 % Realisasi 

IKSP (%) 98,67     
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d. Analisis penyebab keberhasilan kinerja: 

Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan oleh: 

1) Tersedianya sumber daya manusia yang kompeten dalam 

melaksanakan kegiatan balai 

2) Pengawasan penyakit hewan melalui koordinasi dengan instansi terkait 

3) Tersedianya personal yang kompeten untuk mendiagnosis penyakit 

4) Meningkatnya penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

operasional laboratorium 

e. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 
Upaya untuk mencapai dan menunjang keberhasilan tersebut di atas 

dilakukan dengan: 

1) Mengimplementasikan ISO 17025:2017 tentang Persyaratan umum dan 

kompetensi laboratorium pengujian dan kalibrasi 

2) penguatan kemampuan personal dalam penyidikan dan pengujian 

penyakit hewan antara lain: 

• meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pendidikan 

dan pelatihan baik nasional maupun internasional 

• membangun jejaring kerja dengan organisasi dan instansi lain baik 

nasional maupun internasional 

3) penguatan regulasi dan kebijakan nasional berdasarkan analisis risiko 

4) peningkatan mutu sarana dan prasarana laboratorium 

5) peningkatan koordinasi dengan instansi terkait 

4. Persentase PHMS yang Teridentifikasi terhadap Total PHMS yang Terjadi pada 

Ternak di Balai Veteriner (BV) Subang 

Perhitungan persentase PHMS Teridentifikasi terhadap Total PHMS yang 

Terjadi pada Ternak di Balai Veteriner (BV) Subang dihitung dari sampel aktif 

yang masuk sampai terbit Laporan Hasil Uji (LHU). Rincian persentase PHMS 

Teridentifikasi terhadap Total PHMS yang Terjadi pada Ternak di Balai Veteriner 

(BV) Subang dapat dilihat pada Tabel 29. 
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Tabel 29. Rincian persentase PHMS Teridentifikasi terhadap Total PHMS yang 

Terjadi pada Ternak di Balai Veteriner (BV) Subang 

 
a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini: 

Pencapaian PHMS yang teridentifikasi terhadap total PHMS yang terjadi 

pada ternak tahun 2025 dengan target 81 % telah terealisasi sebesar 100 % 

dengan nilai capaian sebesar 110 %. Dengan tercapainya nilai ini maka 

indikator kinerja persentase PHMS yang teridentifikasi terhadap total PHMS 

yang terjadi pada ternak tahun 2025 masuk dalam kategori AA/Sangat 

Memuaskan”. Secara rinci, capaian PHMS yang teridentifikasi terhadap total 

PHMS yang terjadi pada ternak tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 30. 

Tabel 30. IKU PHMS yang teridentifikasi terhadap total PHMS yang terjadi pada 

ternak tahun 2025 

IKU 

PHMS yang teridentifikasi terhadap total PHMS yang terjadi pada 
ternak tahun 2025 

Target : 

81 (%) 

Realisasi :  

100 (%) 

Capaian (%) 110 % 

 

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun sebelumnya: 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 tidak bisa dibandingkan 
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dengan realisasi kinerja tahun 2024 karena IKU Persentase PHMS yang 

teridentifikasi terhadap total PHMS yang terjadi pada ternak merupakan IKU 

yang baru ditetapkan pada tahun 2025. 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target jangka 
menengah 

Realisasi capaian kinerja Persentase PHMS yang teridentifikasi terhadap 

total PHMS yang terjadi pada ternak tahun 2025 berhasil mencapai  110 % 

dari target jangka menengah yang jatuh pada tahun 2029. Secara rinci 

perbandingan realisasi kinerja Persentase PHMS yang teridentifikasi terhadap 

total PHMS yang terjadi pada ternak tahun 2025 apabila dibandingkan dengan 

target jangka menengah dilihat pada tabel 31. 

Tabel 31. Capaian Realisasi Kegiatan Pengamatan dan identifikasi Penyakit 

Hewan Dibandingkan Dengan Target Jangka Menengah 

 
Target dan 
Realisasi 

IKSP 
2025 2026 2027 2028 2029 

% 
Realisasi 

thd 
Target 

Thn 2025 

% 
Realisasi 
Thn 2025 
thd Thn 

2024 

% 
Realisasi thd 

Target 
Jangka 

Menengah 

Target 
IKSP (%) 81 82 83 84 85 

110 % - 110 % 
Realisasi 
IKSP (%) 100     

 

d. Analisis penyebab keberhasilan kinerja: 

Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan oleh: 

1) Tersedianya sumber daya manusia yang kompeten dalam 

melaksanakan kegiatan balai 

2) Pengawasan penyakit hewan melalui koordinasi dengan instansi terkait 

3) Tersedianya personal yang kompeten untuk mendiagnosis penyakit 

4) Meningkatnya penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

operasional laboratorium 

e. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di atas 

dilakukan dengan 

1) Mengimplementasikan ISO 17025:2017 tentang Persyaratan umum dan 

kompetensi laboratorium pengujian dan kalibrasi 



37  

2) penguatan kemampuan personal dalam penyidikan dan pengujian 

penyakit hewan antara lain: 

• meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pendidikan 

dan pelatihan baik nasional maupun internasional 

• membangun jejaring kerja dengan organisasi dan instansi lain baik 

nasional maupun internasional 

3) penguatan regulasi dan kebijakan nasional berdasarkan analisis risiko 

4) peningkatan mutu sarana dan prasarana laboratorium 

5) peningkatan koordinasi dengan instansi terkait 

5. Persentase Pengujian Keamanan Produk Hewan yang Dilakukan Tepat Waktu 
terhadap Total Permintaan Pengujian di Balai Veteriner (BV) Subang 

Rincian persentase Pengujian Keamanan Produk Hewan yang Dilakukan 

Tepat Waktu terhadap Total Permintaan Pengujian di Balai Veteriner (BV) 

Subang dapat dilihat pada Tabel 32. 

Tabel 32. Persentase Pengujian Keamanan Produk Hewan yang Dilakukan  Tepat 

Waktu terhadap Total Permintaan Pengujian di Balai Veteriner (BV) Subang 

Laboratorium Melebihi Sesuai 
Jumlah 
Sampel 

% 

Laboratorium Kesmavet 1 60 61 98,36 

 
a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini: 

Pencapaian Pengujian Pengujian Keamanan Produk Hewan yang 

dilakukan tepat waktu terhadap total permintaan pengujian tahun 2025 dengan 

target 98 % telah terealisasi sebesar 98,36 % dengan nilai capaian sebesar 

100,37 %. Dengan tercapainya nilai ini maka indikator kinerja persentase 

Pengujian Pengujian Keamanan Produk Hewan yang dilakukan tepat waktu 

terhadap total permintaan pengujian tahun 2025 di Balai Veteriner (BV) 

Subang masuk dalam kategori “AA/Sangat Memuaskan”. Secara rinci, 

capaian Persentase Pengujian Pengujian Keamanan Produk Hewan yang 

dilakukan tepat waktu terhadap total permintaan pengujian tahun 2025 PHMS 

yang teridentifikasi terhadap total PHMS yang terjadi pada ternak tahun 2025 

dapat dilihat pada tabel 33. 
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Tabel 33. IKU Persentase Pengujian Pengujian Keamanan Produk Hewan yang 

dilakukan tepat waktu terhadap total permintaan pengujian tahun 2025 

IKU 

Persentase Pengujian Pengujian Keamanan Produk Hewan yang 
dilakukan tepat waktu terhadap total permintaan pengujian 

tahun 2025 

Target : 

98 (%) 

Realisasi :  

98,36 (%) 

Capaian (%) 100,37 % 

 

b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun sebelumnya: 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 tidak bisa dibandingkan 

dengan realisasi kinerja tahun 2024 karena IKU Persentase Pengujian 

Pengujian Keamanan Produk Hewan yang dilakukan tepat waktu terhadap 

total permintaan pengujian merupakan IKU yang baru ditetapkan pada tahun 

2025. 

c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2025 dengan target jangka 

menengah 

Realisasi capaian kinerja Persentase Pengujian Pengujian Keamanan 

Produk Hewan yang dilakukan tepat waktu terhadap total permintaan 

pengujian tahun 2025 berhasil mencapai  100,36 % dari target jangka 

menengah yang jatuh pada tahun 2029. Secara rinci perbandingan realisasi 

kinerja Persentase Pengujian Pengujian Keamanan Produk Hewan yang 

dilakukan tepat waktu terhadap total permintaan pengujian tahun 2025 apabila 

dibandingkan dengan target jangka menengah dilihat pada tabel 34. 

 

Tabel 34. Capaian Realisasi Pengujian Pengujian Keamanan Produk Hewan yang 
dilakukan tepat waktu terhadap total permintaan pengujian tahun 2025 

Dibandingkan Dengan Target Jangka Menengah 

 
Target dan 
Realisasi 

IKSP 
2025 2026 2027 2028 2029 

% 
Realisasi 

thd 
Target 

Thn 2025 

% 
Realisasi 
Thn 2025 
thd Thn 

2024 

% 
Realisasi thd 

Target 
Jangka 

Menengah 

Target 
IKSP (%) 98 98 98 98 98 

100,37 % - 100,37 % 
Realisasi 
IKSP (%) 98,36     
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d. Analisis penyebab keberhasilan kinerja: 

Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan oleh: 

1) Tersedianya sumber daya manusia yang kompeten dalam 

melaksanakan kegiatan balai 

2) Pengawasan penyakit hewan melalui koordinasi dengan instansi terkait 

3) Tersedianya personal yang kompeten untuk mendiagnosis penyakit 

4) Meningkatnya penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

operasional laboratorium 

e. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 

Upaya untuk mencapai dan menunjang keberhasilan tersebut di atas 

dilakukan dengan: 

1) Mengimplementasikan ISO 17025:2017 tentang Persyaratan umum dan 

kompetensi laboratorium pengujian dan kalibrasi 

2) penguatan kemampuan personal dalam penyidikan dan pengujian 

penyakit hewan antara lain: 

• meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pendidikan 

dan pelatihan baik nasional maupun internasional 

• membangun jejaring kerja dengan organisasi dan instansi lain baik 

nasional maupun internasional 

3) penguatan regulasi dan kebijakan nasional berdasarkan analisis risiko 

4) peningkatan mutu sarana dan prasarana laboratorium 

5) peningkatan koordinasi dengan instansi terkait 

 



 

3.2.3 Analisis Anggaran 

Realisasi anggaran BV Subang Tahun 2025 sebesar Rp 23.719.951.580,- atau 

98,69% dari total pagu Rp. 24.034.304.000,- ,(termasuk blokir).  Blokir anggaran tahun 

2025 sebesar Rp 35.772.000,- sehingga pagu anggaran tanpa blokir sebesar Rp 

23.998.532.000,- dengan realisasi serapan anggaran tanpa blokir sebesar 98,84%. Apabila 

mengacu pada persentase nilai capaian indikator kinerja, maka penilaian kinerja Balai 

Veteriner Subang tahun 2025 termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. BV Subang pada 

tahun 2020 mengalami capaian sebesar 99,16 %, tahun 2021 mengalami penurunan 

dengan capaian sebesar 97,61 %, tahun 2022 mengalami penurunan dengan capaian 

sebesar 95,97%, tahun 2023 meningkat dengan capaian 98,07 % dan tahun 2024 

meningkat dengan capaian 98,97 %. Realisasi pelaksanaan anggaran tahun 2020-

2025 ditampilkan dalam Tabel 35. 

Tabel 35. Realisasi pelaksanaan anggaran tahun 2020-2025 

 

TAHUN 
ANGGARAN 

PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAPAIAN (%) 

2020 26.604.868.000 26.382.692.970 99,16 

2021 32.027.779.000 31.262.418.097 97,61 

2022 57.512.356.000 55.194.979.527 95,97 

2023 37.729.119.000 37.001.259.346 98,07 

2024 9.918.053.000 9.815.966.076 98,97 

2025 24.034.304.000 23.719.951.580 98,84 

 
 
3.2.4 Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

 
Efisiensi penggunaan anggaran berkaitan dengan hubungan antara sumber 

daya yang digunakan dan keluaran yang diperoleh dalam hal kuantitas, kualitas dan 

waktu. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya untuk mendukung pencapaian 

kinerja sasaran kegiatan BV Subang tahun 2025 berpedoman pada hasil perhitungan 

yang mengacu pada Keputusan Menteri Keuangan Nomor 27 Tahun 2025 tentang 

Perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 466 Tahun 2023 tentang 

Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan Pemantauan serta Evaluasi Kinerja 

Anggaran terhadap Perencanaan Anggaran.   

Efisiensi BV Subang sebagai Unit Pelaksana Teknis pada Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan diukur dengan menghitung secara agregat variabel 

Penggunaan Standar Biaya Keluaran (SBK), baik Standar Biaya Keluaran Umum 

(SBKU) dan Standar Biaya Keluaran Khusus (SBKK) pada Rincian Output (RO) 

dengan bobot 40% (empat puluh persen) dan Efisiensi SBK dengan bobot 60% (enam 

puluh persen) pada seluruh Satker di lingkup Ditjen PKH. Pengukuran Nilai Efisiensi 

BV Subang dilakukan dengan formula sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = (40% 𝑥 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑆𝐵𝐾) + (60% 𝑥 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑆𝐵𝐾) 



 

Kementerian Keuangan telah memfasilitasi sistem informasi Aplikasi Monev 

Kemenkeu sebagai sumber data Penggunaan SBK dan Efisiensi SBK untuk 

menghitung Nilai Efisiensi Satuan Kerja. Berdasarkan Aplikasi Monev Kemenkeu, nilai 

Penggunaan SBK dan Efisiensi SBK sebagaimana tersaji pada Lampiran 4 (lampirkan 

hasil download dari SMART tabel Penggunaan SBK dan Efisiensi SBK) sehingga 

dapat diperoleh Nilai Efisiensi BV Subang T.A. 2025 adalah: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = (40% 𝑥 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑆𝐵𝐾) + (60% 𝑥 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑆𝐵𝐾) 

                                      = (40% x 40%) + (60% x 50%) 

                                      = 16% + 30% 

                                      = 46% 
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3.3 Realisasi Anggaran 

3.3.1 Anggaran Belanja Balai Veteriner Subang 

 
Berdasarkan DIPA awal Balai Veteriner Subang, Nomor SP DIPA 

018.06.239520/2025 tanggal 2 Desember 2024, jumlah anggaran Balai 

Veteriner Subang sebesar Rp 15.509.793.000,- (lima belas miliar lima ratus 

sembilan ribu tujuh ratus sembilan puluh tiga ribu rupiah). Selama tahun 

anggaran 2025, Balai Veteriner Subang mengalami 20 (dua puluh) kali 

revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dengan rincian sebagai 

berikut: 

1. POK Revisi ke-1, 9 Januari 2025 : 

Revisi dilakukan oleh tim Perencana Ditjen Peternakan dan Kesehatan 

Hewan dengan isi refocusing dengan pengurangan anggaran oleh tim 

perencana Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan pada awal Tahun 

Anggaran 2025. Adapun pengurangan anggaran belanja bahan pada 

kegiatan Penyidikan dan Pengujian Penyakit AI Kesehatan Hewan, 

dengan detail sebagai berikut : 

Tabel 36. Rincian POK Revisi ke-1, 9 Januari 2029 

 Kode  Uraian 

Volume Anggaran  

Semula 
DIPA 
Awal 

Menjadi 
DIPA Rev-

1 

Semula 
DIPA Awal 

Menjadi 
DIPA Rev-1 

1784 

Pengendalian dan 
Penanggulangan Penyakit 
Hewan : 
- Sampel penyakit hewan yang 
teramati dan terindikasi : 
-  Penyidikan dan Pengujian 

Penyakit Avian Influenza 

2.797 
sampel 

2.797 
sampel 

861,476,000 686,013,000 

 
2. POK Revisi Ke-2, 24 Januari 2025 

Pembukaan blokir sebagian anggaran perjalanan dinas. Sehingga terdapat 

anggaran perjalanan dinas sebesar Rp. 879.253.000,- yang dapat 

digunakan dan sisa anggaran yang diblokir yang tidak dapat digunakan 

berupa perjalanan dinas dan kegiatan operasional lainnya sebesar Rp. 

5.379.966.000,- dari total anggaran BV Subang Rp. 15.334.330.000,-  

Revisi ini dilakukan oleh tim Perencana PKH dengan detail sebagai 

berikut: 
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Tabel 37. Rincian POK Revisi Ke-2, 24 Januari 2025 

 
 

3. POK Revisi Ke-3, 19 Februari 2025 

Pemblokiran sebagian anggaran Operasional dan Pemeliharaan Kantor. 

Sehingga terdapat anggaran sebesar Rp. 605.037.000,- yang tidak dapat 

digunakan dan sisa anggaran yang tidak diblokir yang dapat digunakan 

sebesar Rp. 4.989.763.000,- dari total anggaran Operasional dan 

Pemeliharaan Kantor  BV Subang Rp. 5.594.800.000,-  Revisi ini dilakukan 

oleh tim Perencana PKH dengan detail sebagai berikut : 

 
Tabel 38. Rincian POK Revisi Ke-3, 19 Januari 2025 

 

4. POK Revisi Ke-4, 3 Maret 2025 

Revisi administrasi dan persamaan data POK oleh Kuasa Pengguna 

Anggaran. 

5. POK Revisi Ke-5, 14 Maret 2025 

 Blokir 
 Anggaran 

Real 

Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit 

Hewan :

- Sampel penyakit hewan yang teramati 

dan terindikasi :

-  Investigasi dan Peringatan Dini 

Penyakit Hewan Menular

1.025 

sampel

1.025 

sampel
 1.261.500.000     896.040.000    365.460.000 

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Hewan Melalui Sampel Pasif
1 kegiatan 1 kegiatan     736.979.000     511.979.000    225.000.000 

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

PMK 742 sampel 742 sampel 371.000.000    238.560.000    132.440.000   

Penyidikan dan Pengujian Produk :

- Hasil Uji  Keamanan dan Mutu Produk 

Hewan :

-  Monitoring dan Surveilans Keamanan 

Produk Hewan 1.600 produk 1.600 produk 418.229.000    379.001.000    39.228.000     

-  Surveilans AMR Nasional 100 produk 100 produk 53.971.000      21.400.000      32.571.000     

-  Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk 

Hewan 150 produk 150 produk 313.800.000    257.800.000    56.000.000     

Layanan Dukungan Manajemen Internal :

- Layanan Umum :

- Layanan Umum Kantor Daerah 1 layanan 1 layanan 37.535.000      19.510.000      18.025.000     

Layanan Manajemen Kinerja Internal :

- Layanan Pemantauan dan Evaluasi :

- Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi 

kantor daerah 1 dokumen 1 dokumen 5.052.000        -                     5.052.000       

- Layanan Manajemen Keuangan :

- Pengelolaan Keuangan dan 

Perbendaharaan Kantor Daerah 12 dokumen 12 dokumen 10.364.000      4.887.000       5.477.000       

879.253.000   

1784

1786

Total

1787

Kode Uraian

Volume  Anggaran  

Semula 

DIPA Awal

Menjadi 

DIPA Rev-1

 Semula DIPA 

Awal 

 Menjadi DIPA Rev-1 

 Blokir 
 Anggaran 

Real 

Layanan Dukungan Manajemen Internal :

- Layanan Perkantoran :

- Operasional dan Pemeliharaan Kantor 1 layanan 1 layanan 5.594.800.000 605.037.000    4.989.763.000 

605.037.000    

1787

Total

Kode Uraian

Volume  Anggaran  

Semula 

DIPA Awal

Menjadi 

DIPA Rev-1

 Semula DIPA 

Awal 

 Menjadi DIPA Rev-1 
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Pembukaan blokir sebagian anggaran perjalanan dinas, belanja bahan dan 

operasional kegiatan, serta pemotongan anggaran sebesar Rp. 295.065.000,- 

dari total anggaran BV Subang Rp. 15.334.330.000,-. Pemotongan 

anggaran dilakukan pada kegiatan Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Brucellosis serta Investigasi dan Peringatan Dini Penyakit Hewan 

Menular.  

Revisi ini dilakukan oleh tim Perencana PKH dengan detail sebagai berikut :  

Tabel 39. Rincian POK Revisi Ke-5, 14 Maret 2025 

 

6. POK Revisi Ke-6, 26 Maret 2025 

Pembukaan blokir sebagian anggaran perjalanan dinas, belanja bahan dan 

operasional kegiatan, pada kegiatan Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Rabies, Avian Influensa, LSD, Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan, 

dan Operasional dan Pemeliharaan Kantor.  

Revisi ini dilakukan oleh tim Perencana PKH dengan detail sebagai berikut :  

 Anggaran 

Total 
 Blokir 

 Anggaran 

Real 

 Selisih 

Pemotongan  

Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit 

Hewan :

- Sampel penyakit hewan yang teramati 

dan terindikasi :

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Rabies
750 sampel 750 sampel     406.500.000     406.500.000     393.750.000      12.750.000 -                     

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Avian Influenza

2.797 

sampel

2.797 

sampel
    686.013.000     686.013.000     623.117.000      62.896.000 -                     

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit  

Brucellosis

2.596 

sampel

2.596 

sampel
    758.032.000     665.467.000     419.750.000    245.717.000 92.565.000      

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit  

Anthraks

1.440 

sampel

1.440 

sampel 449.280.000      449.280.000      
    449.280.000                     - -                     

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit  

ASF
300 sampel 300 sampel     159.600.000     159.600.000     159.600.000                     - -                     

-  Investigasi dan Peringatan Dini 

Penyakit Hewan Menular

1.025 

sampel

1.025 

sampel
 1.261.500.000  1.059.000.000     111.160.000    947.840.000 202.500.000    

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Hewan Melalui Sampel Pasif
1 kegiatan 1 kegiatan     736.979.000     736.979.000                      -    736.979.000 -                     

-  Penyidikan dan Pengujian Keamanan 

Bahan Pakan Asal Hewan
60 sampel 60 sampel       60.000.000       60.000.000       23.690.000      36.310.000 -                     

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

LSD

1.000 

sampel

1.000 

sampel
    500.000.000     500.000.000     198.090.000    301.910.000 -                     

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

PMK 742 sampel 742 sampel 371.000.000    371.000.000    -                     371.000.000   
-                     

Penyidikan dan Pengujian Produk : -                     

- Hasil Uji  Keamanan dan Mutu Produk 

Hewan :
-                     

-  Monitoring dan Surveilans Keamanan 

Produk Hewan 1.600 produk 1.600 produk 418.229.000    418.229.000    101.800.000    316.429.000   
-                     

-  Surveilans AMR Nasional 100 produk 100 produk 53.971.000      53.971.000      15.400.000      38.571.000     -                     

-  Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk 

Hewan 150 produk 150 produk 313.800.000    313.800.000    127.800.000    186.000.000   
-                     

Layanan Dukungan Manajemen Internal : -                     

- Layanan BMN :

- Pengelolaan Barang Milik Negara 

Kantor Daerah 4 layanan 4 layanan 5.635.000        5.635.000        1.920.000        3.715.000       

- Layanan Umum : -                     

- Layanan Umum Kantor Daerah 1 layanan 1 layanan 37.535.000      37.535.000      18.025.000      19.510.000     -                     

Layanan Dukungan Manajemen Internal : -                     

- Layanan Manajemen SDM :

- Layanan Kepegawaian Kantor Daerah 48 layanan 48 layanan 19.205.000      19.205.000      4.710.000        14.495.000     

- Layanan Pemantauan dan Evaluasi : -                     

- Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi 

kantor daerah 1 dokumen 1 dokumen 5.052.000        5.052.000        -                     5.052.000       
-                     

- Layanan Manajemen Keuangan : -                     

- Akuntansi, Verifikasi dan Tindaklanjut 

Hasil Pengawasan Kantor Daerah 1 dokumen 1 dokumen 6.524.000        6.524.000        6.230.000        294.000          

- Pengelolaan Keuangan dan 

Perbendaharaan Kantor Daerah 11 dokumen 11 dokumen 10.364.000      10.364.000      4.887.000        5.477.000       
-                     

295.065.000    

1784

1786

1787

Total

 Menjadi DIPA Rev-1 

 Anggaran  

Kode Uraian

Volume

Semula 

DIPA Awal

Menjadi 

DIPA Rev-1

 Semula DIPA 

Awal 
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Tabel 40. Rincian POK Revisi Ke-6, 26 Maret 2025 

 

 

7. POK Revisi Ke-7, 22 April 2025  

Revisi administrasi dan persamaan data POK oleh Kuasa Pengguna 

Anggaran. 

8. POK Revisi Ke-8, 6 Mei 2025 

Penambahan anggaran dan kegiatan oleh tim Perencana PKH untuk 

bantuan ternak ungags ke kelompok peternak dengan target 26.100 ekor 

dengan komponen pelengkap berupa kandang, obat-obatan dan pakan 

sebesar Rp. 8.691.300.000,- dengan detail sebagai berikut : 

Tabel 41. Rincian POK Revisi Ke-8,  6 Mei 2025 

 

9. POK Revisi Ke-9, 10 Juni 2025 

Revisi administrasi dan persamaan data POK oleh Kuasa Pengguna 

Anggaran. Dimana di dalam POK ditambahkan akun untuk penggajian 

pegawai PPPK yang telah diangkat dari Tenaga Harian Lepas. 

10. POK Revisi Ke-10, 20 Juni 2025 

Pembukaan blokir sebagian anggaran perjalanan dinas, belanja bahan dan 

operasional kegiatan, pada kegiatan Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Rabies, Avian Influensa, Monitoring dan Surveilans Keamanan Produk Hewan 

dan Surveilans AMR Nasional.  

Revisi ini dilakukan oleh tim Perencana PKH dengan detail sebagai berikut :  

 Anggaran 

Total 
 Blokir 

 Anggaran 

Real 

Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit 

Hewan :

- Sampel penyakit hewan yang teramati 

dan terindikasi :

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Rabies
750 sampel 750 sampel     406.500.000     406.500.000     119.250.000    287.250.000 

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Avian Influenza

2.797 

sampel

2.797 

sampel
    686.013.000     686.013.000     360.330.000    325.683.000 

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

LSD

1.000 

sampel

1.000 

sampel
    500.000.000     500.000.000     180.600.000    319.400.000 

Penyidikan dan Pengujian Produk :

- Hasil Uji  Keamanan dan Mutu Produk 

Hewan :

-  Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk 

Hewan 150 produk 150 produk 313.800.000    313.800.000    313.800.000   

Layanan Dukungan Manajemen Internal :

- Layanan Perkantoran :

- Operasional dan Pemeliharaan Kantor 1 layanan 1 layanan 5.594.800.000 5.594.800.000 5.594.800.000 

1784

1786

1787

Kode Uraian

Volume  Anggaran  

Semula 

DIPA Awal

Menjadi 

DIPA Rev-1

 Semula DIPA 

Awal 

 Menjadi DIPA Revisi 

Bantuan Produk dan Peralatan[ :

- Bantuan Ternak Unggas :

-  Ayam Petelur - 26.100 ekor -                     8.691.300.000 

1785

Kode Uraian
Volume  Anggaran  

Semula Menjadi  Semula DIPA  Menjadi DIPA 
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Tabel 42. Rincian POK Revisi Ke-10, 20 Juni 2025 

 

11. POK Revisi Ke-11, 15 Juli 2025 

Revisi pemutakhiran POK dan rencana penarikan halaman III DIPA 

 

12. POK Revisi Ke-12, 5 Agustus 2025 

Revisi pemotongan anggaran dan pengurangan target kegiatan serta 

pembukaan blokir anggaran perjalanan dinas kegiatan teknis. 

Revisi ini dilakukan oleh tim Perencana PKH dengan detail sebagai berikut :  

Tabel 43. Rincian POK Revisi Ke-10, 20 Juni 2025 

 

13. POK Revisi Ke-13, 25 Agustus 2025 

Revisi penambahan target kegiatan Layanan Kepegawaian Kantor 

Daerah. 

Revisi ini diajukan ke Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Jawa Barat 

dengan detail sebagai berikut :  

 

 

 Anggaran 

Total 
 Blokir 

 Anggaran 

Real 

Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit 

Hewan :

- Sampel penyakit hewan yang teramati 

dan terindikasi :

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Rabies
750 sampel 750 sampel     406.500.000     406.500.000       18.000.000    388.500.000 

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Avian Influenza

2.797 

sampel

2.797 

sampel
    686.013.000     686.013.000       65.240.000    620.773.000 

Penyidikan dan Pengujian Produk :

- Hasil Uji  Keamanan dan Mutu Produk 

Hewan :

-  Monitoring dan Surveilans Keamanan 

Produk Hewan 1.600 produk 1.600 produk 418.229.000    418.229.000    418.229.000   

-  Surveilans AMR Nasional 100 produk 100 produk 53.971.000      53.971.000      53.971.000     

1784

1786

Kode Uraian

Volume  Anggaran  

Semula 

DIPA Awal

Menjadi 

DIPA Rev-1

 Semula DIPA 

Awal 

 Menjadi DIPA Revisi 

 Anggaran 

Total 
 Blokir 

 Anggaran 

Real 

 Selisih 

Pemotongan  

Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit 

Hewan :

- Sampel penyakit hewan yang teramati 

dan terindikasi :

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Rabies
750 sampel 717 sampel     406.500.000     388.500.000    388.500.000 18.000.000       

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Avian Influenza

2.797 

sampel

2.585 

sampel
    686.013.000     620.773.000    620.773.000 65.240.000       

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit  

Brucellosis

2.596 

sampel

1.158 

sampel
    665.467.000     245.717.000    245.717.000 419.750.000      

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit  

Anthraks

1.440 

sampel
783 sampel 449.280.000    308.970.000       308.970.000 140.310.000      

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit  

ASF
300 sampel 225 sampel     159.600.000     119.470.000    119.470.000 40.130.000       

-  Investigasi dan Peringatan Dini 

Penyakit Hewan Menular

1.025 

sampel
803 sampel  1.059.000.000     947.840.000    947.840.000 111.160.000      

-  Penyidikan dan Pengujian Keamanan 

Bahan Pakan Asal Hewan
60 sampel 36 sampel       60.000.000       36.310.000      36.310.000 23.690.000       

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

LSD

1.000 

sampel
661 sampel     500.000.000     319.400.000    319.400.000 180.600.000      

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

PMK 742 sampel 742 sampel 371.000.000    371.000.000    -                     
   371.000.000 -                      

998.880.000      

1784

Total

Kode Uraian

Volume  Anggaran  

Semula 

DIPA Awal

Menjadi 

DIPA Rev-1

 Semula DIPA 

Awal 

 Menjadi DIPA Revisi 
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Tabel 44. Rincian POK Revisi Ke-13, 25 Agustus 2025 

 

14. POK Revisi Ke-14, 18 September 2025 

Revisi penambahan anggaran belanja gaji pegawai, revisi ini dilakukan 

oleh tim Perencana PKH atas usulan tim Perencana Balai Veteriner 

Subang atas kekurangan belanja pegawai BV Subang seiring dengan 

dengan penambahan pegawai CPNS dan PPPK. 

Dimana detail revisinya sebagai berikut :  

Tabel 45. Rincian POK Revisi Ke-14, 18 September 2025 

 

15. POK Revisi Ke-15, 1 Oktober 2025 

Revisi penambahan anggaran kegiatan penyidikan dan pengujian AHS 

pada Investigasi penyakit  Hewan dan Sarana Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Veteriner dengan total anggaran sebesar Rp. 457.800.000,- 

revisi ini dilakukan oleh tim Perencana PKH. 

Dimana detail revisinya sebagai berikut :  

Tabel 46. Rincian POK Revisi Ke-15, 1 Oktober 2025 

 

16. POK Revisi Ke-16, 14 Oktober 2025 

Revisi pemutakhiran POK dan rencana penarikan halaman III DIPA 
 

17. POK Revisi Ke-17, 28 Oktober 2025 

Revisi administrasi dan persamaan data POK oleh Kuasa Pengguna 

Anggaran. 

 Anggaran 

Total 
 Blokir 

 Anggaran 

Real 

Layanan Manajemen SDM Internal :

- Layanan Manajemen SDM :

- Layanan Kepegawaian Kantor Daerah 48 layanan 57 layanan 19.205.000      19.205.000      4.710.000        14.495.000     

1787

Kode Uraian

Volume  Anggaran  

Semula 

DIPA Awal

Menjadi 

DIPA Rev-1

 Semula DIPA 

Awal 

 Menjadi DIPA Revisi 

Layanan Dukungan Manajemen Internal :

- Layanan Perkantoran :

- Gaji dan Tunjangan 1 layanan 1 layanan 3.480.311.000 5,068,092,000

1787

Kode Uraian
Volume  Anggaran  

Semula Menjadi  Semula DIPA  Menjadi DIPA 

 Anggaran 

Total 

 Anggaran 

Real 

 Selisih 

Pemotongan  

Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit 

Hewan :

- Sampel penyakit hewan yang teramati 

dan terindikasi :

-  Investigasi dan Peringatan Dini 

Penyakit Hewan Menular
803 sampel 803 sampel 1.064.807.000  1.426.607.000  1.426.607.000 361.800.000      

Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan 

Lingkungan Hidup :
-                      

- Sarana Kesehatan Masyarakat Veteriner : -                      

-  Sarana Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Veteriner
- 1 unit -                     96.000.000      96.000.000       

457.800.000      

1784

Total

1786

Kode Uraian

Volume  Anggaran  

Semula 

DIPA Awal

Menjadi 

DIPA Rev-1

 Semula DIPA 

Awal 

 Menjadi DIPA Revisi 
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18. POK Revisi Ke-18, 6 November 2025 

Revisi pemotongan anggaran atas kelebihan belanja gaji sebesar Rp. 

944.803.000,- 

Revisi ini dilakukan oleh tim Perencana PKH dengan detail sebagai berikut :  

Tabel 47. Rincian POK Revisi Ke-18, 6 November 2025 

 

 

19. POK Revisi Ke-19, 13 November 2025 

Revisi penambahan anggaran Penggunaan dana PNBP atas kelebihan 

target sebesar Rp. 301.921.000,- 

Revisi ini diajukan ke Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Jawa Barat 

dengan detail sebagai berikut :  

Tabel 48. Rincian POK Revisi Ke-19, 13 November 2025 

 

20. POK Revisi Ke-20, 12 Desember 2025 

Revisi administrasi dan persamaan data POK oleh Kuasa Pengguna 

Anggaran. 

 

 Anggaran 

Total 

 Selisih 

Pemotongan  

Layanan Dukungan Manajemen Internal : -                      

- Layanan Perkantoran : -                      

- Gaji dan Tunjangan 1 layanan 1 layanan 5.068.092.000 4.123.289.000 944.803.000      

944.803.000      

1787

Total

Kode Uraian

Volume  Anggaran  

Semula 

DIPA Awal

Menjadi 

DIPA Rev-1

 Semula DIPA 

Awal 

 Menjadi DIPA Revisi 

 Anggaran 

Total 

 Selisih 

Pemotongan  

Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit 

Hewan :

- Sampel penyakit hewan yang teramati 

dan terindikasi :

-  Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Hewan Melalui Sampel Pasif
1 kegiatan 1 kegiatan     736.979.000  1.038.900.000 301.921.000      

301.921.000      

1784

Total

Kode Uraian

Volume  Anggaran  

Semula 

DIPA Awal

Menjadi 

DIPA Rev-1

 Semula DIPA 

Awal 

 Menjadi DIPA Revisi 
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Gambar 1. Proporsi Anggaran per Kegiatan Tahun 2025 

 
3.3.2 Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Menurut Undang-Undang Nomor 9 tahun 2018 tentang Penerimaan 

Negara Bukan Pajak (PNBP) adalah pungutan yang dibayar oleh orang pribadi 

atau badan dengan memperoleh manfaat langsung maupun tidak langsung 

atas layanan atau pemanfaatan sumber daya dan hak yang diperoleh negara, 

berdasar peraturan perundang-undangan, yang menjadi penerimaan 

Pemerintah Pusat di luar penerimaan perpajakan dan hibah dan dikelola dalam 

mekanisme anggaran pendapatan dan belanja negara. PNBP Balai Veteriner 

Subang ditetapkan dengan target sebesar Rp 1.100.000.000,- (Satu Miliar 

Seratus Juta Rupiah) telah terealisasi sebesar Rp 1.962.470.048,- (Satu Miliar 

Sembilan Ratus Enam Puluh Dua Juta Empat Ratus Tujuh Puluh Ribu Empat 

Puluh Delapan Rupiah) atau sebesar 178,41 %. Sumber PNBP terbesar 

berasal dari Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi dan Standarisasi 

Lainnya, sebagaimana tercantum pada tabel 49. 

Tabel 49. Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Tahun 2025 

No. Penerimaan 
Realisasi  

(Rp) 

1 425151 | Pendapatan Penggunaan Sarana dan 
Prasarana sesuai dengan Tusi 

31,065,148 

2 425289 | Pendapatan Pengujian Sertifikasi 1.922.904.500 

Rp4,758,680,000.00 

Rp8,691,300,000.00 

Rp882,000,000.00 

Rp9,702,324,000.00 

PROPORSI ANGGARAN

1784 Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan

1785 Penyediaan Bibit dan Benih serta Peningkatan Produksi Ternak

1786 Peningkatan Kesehatan Masyarakat Veteriner

1787 Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Ditjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan
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Kalibrasi dan Standardisasi Lainnya 

3 425421 | Pendapatan Layanan Pendidikan 
dan/atau Pelatihan 

3.800.000 

4 425811 I Pendapatan Denda Penyelesaian 
Pekerjaan Pemerintah 

4.700.400 

Jumlah Total 1.962.470.048 

Persentase 178,41 % 

 

Realisasi capaian PNBP tahun 2024 sebesar Rp 1.430.808.386,- (Satu Miliar 

Empat Ratus Tiga Puluh Juta Delapan Ratus Delapan Ribu Tiga Ratus Delapan 

Puluh Enam Rupiah) dari target sebesar Rp 900.000.000,- (Sembilan Ratus Juta Juta 

Rupiah) dengan persentase 158,97 %. Jika dibandingkan dengan tahun 2024, 

realisasi capaian PNBP tahun 2025 mengalami kenaikan sebesar 19,44 %.  

 

3.3.3 Hambatan dan Kendala 

Hambatan dan kendala dalam pencapaian kinerja Balai Veteriner Subang 

tahun 2025 antara lain: 

1. Terdapat Pemblokiran anggaran pada saat anggaran terbit di awal tahun 

2. Pemotongan anggaran tahap 1 (satu) di awal tahun oleh eselon 1 dan 

pembukaan blokir anggaran belanja bahan untuk kegiatan operasional 

dan perjalanan yang secara bertahap membuat satker belum dapat fokus 

untuk melaksanakan kegiatan 

3. Pemotongan anggaran dan target kegiatan di triwulan ke tiga, 

mengharuskan satker melakukan penyesuaian kembali terhadap kegiatan 

4. Penambahan target kegiatan dan anggaran Bantuan Ternak untuk 

masyarakat turun pada pertengahan tahun, sehingga waktu pelaksanaan 

kegiatan terbatas, sedangkan juknis sudah tersedia sejak awal tahun.  

5. Penambahan anggaran tambahan dari eselon 1 PKH dilakukan per 

Oktober, sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi terkonsentrasi di akhir 

tahun anggaran 

6. Penambahan anggaran kekurangan belanja gaji dari Eselon 1 PKH 

melebihi permintaaan anggaran yang dibutuhkan satker, sehingga 

menambah frekuensi revisi satker 

7. Tidak semua laporan kasus penyakit hewan dapat ditindaklanjuti dengan 

kegiatan investigasi disebabkan oleh keterbatasan sumber daya yang ada 
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3.3.4 Upaya dan Tindak Lanjut 

Untuk mengatasi berbagai hambatan dan kendala yang ada di Balai 

Veteriner Subang, maka upaya dan tindak lanjut yang harus dilakukan 

antara lain: 

1. Refokusing dan optimalisasi kegiatan-kegiatan yang kurang strategis 

untuk mengurangi beban budgeting anggaran 

2. Melakukan koordinasi secara berjenjang dan simultan dengan Sekretariat 

Direktorat Jenderal PKH, Direktorat Keswan dan Kesmavet serta dinas 

pemerintah daerah yg membidangi fungsi peternakan dan kesehatan 

hewan tingkat provinsi dan kabupaten/kota dalam hal monitoring penyakit 

hewan dan operasionalnya. 

3. Melakukan koordinasi dengan tim Bitpro PKH untuk dapat mengakselerasi 

percepatan pelaksanaan kegiatan  bantuan ternak ayam dalam 

menentukan data CPCL dan penetapannya. 

4. Melakukan koordinasi secara berjenjang dan simultan dengan dinas 

pemerintah daerah yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan 

hewan tingkat provinsi dan kabupaten/kota dalam hal pelaporan apabila 

terjadi wabah penyakit hewan atau kejadian kematian hewan. 

5. Memprioritaskan pengambilan sampel dan pengujian secara selektif 

6. Optimalisasi pengembangan layanan pengujian dan administrasi untuk 

melakukan perbaikan dan meningkatkan layanan  

7. Melakukan kerja sama dengan PT. Pos, yang bertujuan untuk 

memudahkan Dinas Kabupaten/Kota dalam mengirimkan sampel atas 

kasus penyakit yang terjadi di lapangan, sebagai upaya untuk 

mengoptimalkan layanan pengujian. 

3.4 Kinerja Lainnya 

3.4.1 Bantuan Pemerintah 

Tahun 2025 BV Subang mendapatkan tugas untuk menyalurkan 

bantuan pemerintah berupa bantuan ternak unggas ayam petelur, pakan, 

kandang, obat-obatan dan peralatan kandang. Masing-masing kelompok 

penerima manfaat menerima ayam pullet petelur umur 16 minggu 

sebanyak 600 ekor/kelompok, 6.000 kg pakan/kelompok, 1 unit 

kandang/kelompok, 1 paket obat-obatan/kelompok dan 1 paket peralatan 

kandang/kelompok. Adapun jumlah penerima bantuan kegiatan 

pengembangan ayam petelur tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 26. 
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Tabel 50. Jumlah Penerima Bantuan Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur 

Tahun 2025 

Provinsi Kabupaten Jumlah Kelompok 

Jawa Barat 

Bandung Barat 10 

Bandung 25 

Garut 2 

Subang 1 

Jawa Tengah Brebes 6 

Jumlah 44 

 

3.4.2 Investasi 

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Nomor 9050/KPTS/HK.160/F/09/2025 tentang Tim Pengembangan 

Investasi dan Peningkatan Populasi Sapi Perah dan/atau Sapi Pedaging, BV 

Subang sebagai salah satu unit pelaksana teknis dalam pemantauan dan 

penguatan dukungan kesehatan hewan pada proses investasi ternak. 

Berdasarkan kepdirjen tersebut Balai Veteriner Subang mendapat penugasan 

langsung dalam pengawasan investasi pada tiga perusahaan, yaitu PT. Itochu 

Indonesia, PT. Megmilk Snow Brand Indonesia, dan PT. Pacific Lacto Jaya. 

Adapun capaiannya adalah sebagai berikut: 

1. PT. Megmilk Snow Brand Indonesia yang beralamat di Jl. Science 

Boulevard, Blk. B1 Kawasan Industri Jababeka V No.A1, Jayamukti, Kec. 

Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530 (Komitmen investasi 

tahun 2025 sebanyak 20 ekor sapi perah) 

2. PT. Itochu Indonesia yang beralamat di The Plaza, Jl. M.H. Thamrin No.28 - 

30 Lantai 26, RT.9/RW.5, Gondangdia, Kec. Menteng, Kota Jakarta Pusat, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10350 (Komitmen investasi tahun 2025 

sebanyak 10 ekor sapi perah) 

3. PT. Pacific Lacto Jaya yang beralamat di CIC, Jl. Conblok No.10A, 

Sukadamai, Cikupa, Tangerang Regency, Banten 15710 (Komitmen 

investasi tahun 2025 sebanyak 20 ekor sapi perah) 

3.4.3 Capaian Kinerja RO 

Capaian kinerja RO Balai Veteriner Subang TA. 2025 dapat dilihat pada tabel 51. 

Tabel 51. Capaian kinerja RO Balai Veteriner Subang TA. 2025 

Kode 
Program/Kegiatan/

KRO/RO 
Belanja 

Keluaran 
 

Pagu (Rp) Realisasi (Rp) % TVRO RVRO % 

018.06.HA Program 14.331.980.000,00 14.137.167.891,00 98,6    
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Ketersediaan, Akses 
dan Konsumsi 
Pangan Berkualitas 

1784 
Pengendalian dan 
Penanggulangan 
Penyakit Hewan 

4.758.680.000,00 4.652.495.415,00 97,7 
   

1784.QJC 
Penyidikan dan 
Pengujian Penyakit 

4.758.680.000,00 4.652.495.415,00 97,77 
   

1784.QJC.
001 

Sampel Penyakit 
Hewan Yang 
Teramati dan 
Teridentifikasi 

4.758.680.000,00 4.652.495.415,00 97,77 
7.710 

Sampel 
7.710 

Sampel 
100 

1785 

Penyediaaan Benih 
dan Bibit Serta 
Peningkatan 
Produksi Ternak 

8.691.300.000,00 8.620.690.022,00 99,19 
   

1785.QEO 
Bantuan Produk dan 
Peralatan 

8.691.300.000,00 8.620.690.022,00 99,19 
   

1785.QEO
.004 

Bantuan Ternak 
Unggas 

8.691.300.000,00 8.620.690.022,00 99,19 
26.100 
Ekor 

26.100 
Ekor 

100 

1786 

Peningkatan 
Kesehatan 
Masyarakat 
Veteriner 

882.000.000,00 863.982.454,00 97,96 
   

1786.QJA 
Penyidikan dan 
Pengujian Produk 

786.000.000,00 768.022.954,00 97,71 
   

1786.QJA.
001 

Hasil Uji  Keamanan 
dan Mutu Produk 
Hewan 

786.000.000,00 768.022.954,00 97,71 
1.850 

Produk 
1.850 

Produk 
100 

1786.RAG 

Sarana Bidang 
Pertanian, 
Kehutanan dan 
Lingkungan Hidup 

96.000.000,00 95.959.500,00 99,96 
   

1786.RAG
.001 

Sarana Kesehatan 
Masyarakat 
Veteriner 

96.000.000,00 95.959.500,00 99,96 1 Unit 1 Unit 100 

018.06.W
A 

Program Dukungan 
Manajemen 

9.666.552.000,00 9.582.783.689,00 99,13 
   

1787 

Dukungan 
Manajemen dan 
Dukungan Teknis 
Lainnya Ditjen 
Peternakan 

9.666.552.000,00 9.582.783.689,00 99,13 
   

1787.EBA 
Layanan Dukungan 
Manajemen Internal 

9.641.234.000,00 9.565.692.037,00 99,22 
   

1787.EBA.
956 

Layanan BMN 3.715.000,00 883.800,00 23,79 4 Layanan 4 Layanan 100 

1787.EBA.
962 

Layanan Umum 19.510.000,00 15.871.766,00 81,35 1 Layanan 1 Layanan 100 

1787.EBA.
994 

Layanan 
Perkantoran 

9.618.009.000,00 9.548.936.471,00 99,28 2 Layanan 2 Layanan 100 

1787.EBC 
Layanan 
Manajemen SDM 
Internal 

14.495.000,00 9.492.000,00 65,48 
   

1787.EBC.
954 

Layanan 
Manajemen SDM 

14.495.000,00 9.492.000,00 65,48 
57 

Layanan 
57 

Layanan 
100 

1787.EBD 
Layanan 
Manajemen Kinerja 
Internal 

10.823.000,00 7.599.652,00 70,22 
   

1787.EBD.
953 

Layanan 
Pemantauan dan 
Evaluasi 

5.052.000,00 2.696.500,00 53,37 
1 

Dokumen 
1 

Dokumen 
100 

1787.EBD.
955 

Layanan 
Manajemen 
Keuangan 

5.771.000,00 4.903.152,00 84,96 
12 

Dokumen 
12 

Dokumen 
100 

JUMLAH 23.998.532.000,00 23.719.951.580,00 98,84 
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3.4.4 Penghargaan Keterbukaan Informasi Publik 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik (KIP), dimana Badan Publik untuk membuka 

akses bagi setiap pemohon informasi publik untuk mendapatkan informasi 

publik, kecuali beberapa informasi tertentu. Keterbukaan informasi publik 

sangat penting karena masyarakat dapat mengontrol setiap langkah dan 

kebijakan yang diambil oleh badan publik terutama pemerintah. Tahun 2025 

BV Subang mendapatkan penghargaan sebagai unit kerja Eselon III 

Informatif Anugerah Keterbukaan Informasi Publik Kementerian Pertanian 

(Dokumen tersaji pada Lampiran 5). Penghargaan ini diberikan atas kinerja 

BV Subang dalam penyediaan informasi publik yang berkualitas, mudah 

diakses oleh masyarakat dan memenuhi ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku. 

3.4.5 Sistem Manajemen Mutu 

Balai Veteriner Subang telah menerapkan beberapa sistem manajemen mutu 

untuk meningkatkan mutu pelayanan (dokumen tersaji dalam Lampiran 6). Adapun 

manajemen mutu yang sudah terakreditasi antara lain: 

1. ISO 9001:2015 tentang Sistem Manajemen Mutu 

2. ISO 37001:2016 tentang Sistem Manajemen Anti Penyuapan 

3. SNI ISO/IEC 17025:2017 tentang Persyaratan Umum Kompetensi 

Laboratorium Pengujian dan Kalibrasi. Terdapat 57 ruang lingkup 

pengujian di Balai Veteriner Subang. 

4. ISO 45001:2018 tentang Sistem Keselamatan dan Keamanan Kerja 

5. ISO 17043:2023 tentang Penyelenggara Uji Profisiensi 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

a. Secara umum Balai Veteriner Subang pada tahun 2025 dapat melaksanakan 

tugas dan fungsinya dengan baik dan telah sesuai dengan target yang 

direncanakan. 

b. Nilai rata-rata capaian Balai Veteriner Subang tahun 2025 sebesar 105,10 % 

dan termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

c. Persentase capaian kinerja Balai Veteriner Subang tahun 2025 perolehan 

tertinggi terdapat pada indikator Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) 

Balai Veteriner (BV) Subang dengan nilai capaian 110 %. 

d. Persentase capaian kinerja Balai Veteriner Subang tahun 2025 perolehan 

terendah terdapat pada indikator Persentase Pengujian Keamanan Produk 

Hewan yang Dilakukan Tepat Waktu terhadap Total Permintaan Pengujian di 

Balai Veteriner (BV) Subang dengan nilai capaian 100,37 %. 

e. Capaian PNBP sebesar Rp 1.962.470.048,- dari target awal sebesar Rp 

1.100.000.000,- dengan persentase sebesar 178,41 % 

f. Nilai Kinerja Anggaran (NKA) tahun 2025 berdasarkan PMK 27/2025 

sebesar 98,84% dengan nilai efisiensi sebesar 46 % 

 

5.2 Saran 

Laporan kinerja Balai Veteriner Subang Tahun 2025 diharapkan dapat 

menjadi acuan terhadap pertanggung jawaban pelaksanaan visi, misi, tugas 

pokok dan fungsi Balai Veteriner Subang dan sebagai bahan kajian untuk 

merasionalisasikan Renstra Balai Veteriner Subang 2025-2029 sehingga dapat 

meningkatkan kinerja di bidang peternakan dan kesehatan hewan khususnya 

pengamatan dan pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner dan produk 

hewan. 
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Lampiran 1. Struktur Organisasi Balai Veteriner Subang 

 
 
 

 

 

 
Struktur Organisasi Balai Veteriner sesuai dengan Permentan nomor 09 tahun 

2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT Lingkup PKH 
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Lampiran 2. Peta Jabatan Balai Veteriner Subang Tahun 2025 
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Lampiran 3. Perjanjian Kinerja Balai Veteriner Subang Tahun 2025 

 

1. PERJANJIAN KINERJA (AWAL) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



61  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62  
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2. PERJANJIAN KINERJA REVISI 10 
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Lampiran 4. Nilai Efisiensi Balai Veteriner Subang 

 
1. Penggunaan SBK 

No. Unit Satker Program RO 
Jenis 
SBK 

Uraian SBK 
Indeks 
SBK 

Realisasi RVRO 
Indeks 

Realisasi 
Anggaran 

Keterangan 
Penggunaan 

SBK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 = 9/10 12 

1 06 Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan 

239520 BALAI 
VETERINER 
SUBANG 

HA Program 
Ketersediaan, 
Akses dan 
Konsumsi Pangan 
Berkualitas 

1786.QJA.001 Hasil Uji 
Keamanan dan Mutu 
Produk Hewan (Produk) 

SBKK Hasil Uji 
Keamanan dan 
Mutu Produk 
Hewan 

606.482 751.650.754 1.850,00 406.297 Ya 

2 06 Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan 

239520 BALAI 
VETERINER 
SUBANG 

WA Program 
Dukungan 
Manajemen 

1787.EBA.956 Layanan 
BMN (Layanan) 

SBKU Layanan BMN 
untuk Satker 
Eselon I/Setingkat 

480.000.000 0 4 0 Tidak 

3 06 Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan 

239520 BALAI 
VETERINER 
SUBANG 

WA Program 
Dukungan 
Manajemen 

1787.EBC.954 Layanan 
Manajemen SDM 
(Layanan) 

SBKU Layanan 
Manajemen SDM 
untuk K/L dengan 
satker 
vertikal/Unit 
Pelaksana Teknis 
(UPT) Kategori 
Besar [Orang] 

5.700.000 7.892.000 57 138.456 Ya 

4 06 Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan 

239520 BALAI 
VETERINER 
SUBANG 

WA Program 
Dukungan 
Manajemen 

1787.EBD.953 Layanan 
Pemantauan dan 
Evaluasi (Dokumen) 

SBKU Dokumen 
Pemantauan dan 
Evaluasi 
[Dokumen] 

240.000.000 0 1 0 Tidak 

5 06 Ditjen 
Peternakan dan 
Kesehatan 
Hewan 

239520 BALAI 
VETERINER 
SUBANG 

WA Program 
Dukungan 
Manajemen 

1787.EBD.955 Layanan 
Manajemen Keuangan 
(Dokumen) 

SBKU Layanan 
Manajemen 
Keuangan untuk 
Satker Eselon I/ 
Setingkat 
[Dokumen] 

508.000.000 0 12 0 Tidak 

 
Penggunaan SBK= RO SBKU & SBKK yang Memenuhi SBK dibagi Total RO SBKU & SBKK dikali 100% 

Penggunaan SBK= 
𝟐

𝟓
𝒙𝟏𝟎𝟎% = 40 % 

 
 
 



 

 
2. Penggunaan Efisiensi SBK 

 
No. Satker RO Jenis 

SBK 
Uraian SBK Indeks 

SBK 
TVRO RVRO Realisasi Indeks 

Realisasi 
Anggaran 

Selisih Tingkat 
Efisensi 
Per RO 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 
Per RO 

(%) 

Efisiensi 
SBK (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10=9/8 11=6-10 12=10/6 13 14 

1 239520 BALAI 
VETERINER 
SUBANG 

1786.QJA.001 Hasil Uji 
Keamanan dan Mutu 
Produk Hewan (Produk) 

SBKK Hasil Uji 
Keamanan dan 
Mutu Produk 
Hewan 

606.482 1.850,00 1.850,00 751.650.754 406.297 200.185 33 0 10,00 

2 239520 BALAI 
VETERINER 
SUBANG 

1787.EBC.954 
Layanan 
Manajemen SDM 
(Layanan) 

SBKU Layanan 
Manajemen SDM 
untuk K/L dengan 
satker vertikal/Unit 
Pelaksana Teknis 
(UPT) Kategori 
Besar [Orang] 

5.700.000 57 57 7.892.000 138.456 5.561.544 98 20  

 

Penggunaan Efisiensi SBK = 
𝑵𝑬

𝟐𝟎%
𝑥100% = 

10%

20%
𝑥100% = 50 % 

 
 

3. Nilai Efisiensi BV Subang 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = (40% 𝑥 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑆𝐵𝐾) + (60% 𝑥 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑆𝐵𝐾) 

                                      = (40% x 40%) + (60% x 50%) 

                                      = 16% + 30% 

                                      = 46% 
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Lampiran 5. Penghargaan Keterbukaan Informasi Publik 
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Lampiran 6. Sertifikat Mutu 

 
1. Sertifikat ISO 9001:2015 
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2. Sertifikat ISO 37001:2016 

 

 
 

3. Sertifikat ISO 17025:2017 

 
 

 



71  
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4. Sertifikat ISO 45001:2018 
 

 
 

5. Sertifikat ISO 17043:2023 
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